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ABSTRAK

Luk Luil Macfiroh, D01207080,2011. Pengaruh Tingkat Pendidikan Formal Orang Tua
Terhadap Keaktifan Beribadah Remaja di Rumah (Studi Kasus di SMP Islam Walisongo Desa
Kedungmaling Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto).

Dalam masalah pendidikan, orang tua merupakan pendidik pertama dan utama
memiliki peranan yang penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan anak — anaknya,
sebab Pendidik dalam Islam adalah orang — orang yang bertanggung jawab terhadap
perkembangan peserta didiknya dengan upaya mengembangkan seluruh potensi peserta didik,
baik potensi afektif (rasa), kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa). Pendidik juga
mempunyai arti sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada
peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai tingkat
kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat kedewasaannya, mampu
melakukan tugas sebagai makhluk individu yang mandiri dan sekaligus sebagai makhluk
social, serta mampu dalam memenuhi tugasnya sebagai hamba dan khalifah (penguasa) Allah
SWT dimuka bumi.

Sebagai seorang pendidik utama dan pertama, orang tua wajib memberikan pendidikan
yang baik dalam keluarga, terutama pendidikan ibadah. pendidikan ibadah dalam keluarga
dimulai dengan mengajarkan shalat dan membaca Al-Qur’an. Mengajarkan shalat dan
membaca Al — Qur’an merupakan langkah antisipasi awal dalam menghadapi perkembangan
anak, terutama pada masa remaja yang sering disebut dengan fase negatif karena masa remaja
sering ditandai dengan tidak atau belum labilnya emosi.

Berpijak dari latar belakang di atas, maka penulisan skripsi ini bertujuan untuk
mengetahui : (1) bagaimana tingkat pendidikan formal orang tua siswa — siswi kelas VII dan VIII
SMP Islam Walisongo ?, (2) bagaimana keaktifan beribadah siswa — siswi kelas VII dan VIIl SMP
Islam Walisongo ?,

(3) adakah pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah sisiwa — siswi
kelas VII dan VIII SMP Islam Walisongo ?.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif, yaitu
pengumpulan data berupa angka — angka dengan tujuan untuk mencari hubungan antara satu variabel
dengan variabel yang lainnya yang ada di lapangan. Peneliti menggunakan Stratified Random
Sampling dalam mengambil sampel, yaitu mengambil sampel secara acak berdasarkan strata siswa
kelas VII dan kelas VIII sehingga diperoleh sampel sebanyak 71 siswa. Dalam Rangka memperoleh
data yang dibutuhkan peneliti menggunakan tekhnik pengumpulan data melalui dokumentasi,
wawancara dan angket.

Berdasarkan analisis terhadap data penelitian dapat disimpulkan bahwa : (1) tingkat pendidikan
orang tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong tidak baik (rendah), (2) keaktifan beribadah
siswa — siswi kelas VII dan VIII SMP Islam Walisongo tidak baik, (3) ada pengaruh tingkat
pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadag siswa — siswi SMP Islam Walisongo.
Berdasarkan analisis, diperoleh hitungan 22,735 sedangkan r tabel dengan jumlah responden 71 dapat
diketahui memiliki dk = 9, pada taraf signifikansi 1% adalah 21,666. Jadi, r hitung lebih besar dari
pada r tabel yang berarti hipotesis altematif (ha) yang berbunyi ada pengaruh antara tingkat pendidikan
formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja (siswa — siswi kelas VII dan kelas VIII SMP
Islam Walisongo) diterima. Sedangkan hipotesis nilai (Ho) yang berbunyi tidak ada pengaruh antara
tingkat pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja (siswa — siswi kelas VII dan
kelas VIII SMP Islam Walisongo) ditolak.

vii



DAFTAR ISI

HALAMAN LOGO ....ooreieeeteentereeseseesee e sesneseteasstsacesessesteseesesssssessssesacssesss i
HALAMAN JUDUL w......ooiiteteeteeeteeeretenesneee e sesseste st stssessesssnssaesassseseses ii
LEMBAR PERSETUJUAN PEMBIMBING .......c.ccccoiuvininmnninininnncneneenieneenes iii
LEMBAR PERSETUJUAN DAN PENGESAHAN .......ccooviininiirirnenencnees iv
MOTTO ...ttt see et a s e saeeaesae e e e e e e s et e e et eeatensessesaesaasnss \
PERSEMBAHAN .......oiirtitienerreetereneseeseesee e sennsaesesseesesseseseesessessesseseenceseres vi
ABSTRAK .....otiereietnreteieeeseeesaseesescesessessesessesssaesaesseseeseesssssoresesseseaseseeseestons vii
KATA PENGANTAR ...ttt ncisste st scssstssesassasstsaesaessesessessesesses viii
DAFTARIIST ...t eteeteete e stesaeseseeseesassessssssanssessssessassassesesnessessessesesasens X
DAFTAR TABEL ..ottt stessssstesessesassessesaeseesesaesaessesas Xiii
DAFTAR LAMPIRAN .....oiitrcenenentncseeessesessnereesessnssnessesnsonsnsesessnennes XV
BAB 1 : PENDAHULUAN
A. Latar Belakang ........cceovevmniiiiininnnninninniinonnencncnnisnseencns 1
B. Rumusan Masalah .........cccoecerviinenirncnnncicncnennnienccensnseseennes 6
C. Tujuan Dan Manfaat Penelitian .........cccocovvvevnnnrnininiicnnnnns 7
D. Batasan Penelitian ...........ccccoeovvvciniivrnneinencceninrincneeneenienne 9
E. Definisi Operasional ............cccccuiuivineninnniiininninninncnneseenenens 9
F. Identifikasi Variabel ...........cccooeveivininicrinnniiccnincinicnneans 13
G. Sistematika Pembahasan ..........c.ccoccoiininiiniininnnnnnnnneineenen 15
BABII :KAJIAN PUSTAKA
A. Kajian Tentang Tingkat Pendidikan Formal ............cccccceeeaniee. 17
1. Pengertian Pendidikan Formal ...........cccovremiemimnnninnne, 17
2. Tingkat Pendidikan Formal ..........ccccoiiinnninninninnnnas 22
3. Fungsi Pendidikan Formal ... 27
B. Kajian Tentang Keaktifan Beribadah Remaja............ccccooceencecc. 28



Pengertian Keaktifan Beribadah.............cccccevvevvnvninnnnnnns
Macam — Macam Ibadah .......ccccceveeinvennennnnincnenennineennens
Shalat dan Membaca Al — Qur’an ........cceceeeeeeeveecereeererseeenee
Kriteria Keaktifan Beribadah ........c.ccccooeeveevrniciccinncccnnnnnnne
C. Kajian Tentang Remaja.........c..ccoeerivvivevenuivevnnecnursnnencnnncncenaces

Ll A

1. Pengertian Remaja. ........ccccooueeeeneereniinccncnnenenncrnnneaceseeeeseeneene
2. Ciri — Ciri Remaja........cocvvviieeirineeeieeeeeeieeeceecececenaeees
D. Kajian Tentang Pengaruh Tingkat pendidikan Orang Tua
Terhadap Keaktifan Beribadah Remaja di Rumah .....................

E. Hipotesis Penelitian...........cococuvnvniinnnininininiininncnncninecinncnenne

: METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian ..........cccocoivinmieinncnnncninniieneneeeeennenenenes
B. Rancangan Penelitian ..........ccceceverververrerneererneeeeeseeensnensecsceseenes
Populasi dan Sampel .........coceveeinienoinnciniretncneneececneeenenaes
Metode Pengumpulan Data ..........cocoivvninicinivnnincninnnnncnenne,
Instrumen Penelitian .......c.c.cocovieininiininicnininninnie,
Teknik Analisis Data .......ccccccevviinirnernincccnienscnicereneneeeeseenns

mm|o o

: LAPORAN HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian ........ccccovivvivvurvcnucncnnennnn.
B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis ..........ccecevvvervenucnvenenuennns

: PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN
A. Pembahasan Hasil Penelitian ...........ccccoccecivvinninnininninnennannns
B. Diskusi Hasil Penelitian ...........c.cccoecenverriniinseirennnrersverineeseenanens
: PENUTUP
C. KeSimpulan .......ccccocceeccvennencirnnceneinnnissensesisesesnssessesssnes

xi



‘D. Saran-saran ...... 145

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

xii



Tabel 1
Tabel 11
Tabel 111
Tabel IV
Tabel V
Tabel VI
Tabel VII
Tabel VIII
Tabel IX

Tabel X
Tabel XI
Tabel XII
»Tabel XIII
Tabel XIV
Tabel XV

Tabel XVI

DAFTAR TABEL

Instrumen Penelitian.........cccoveeververnerneerrnrecnnneeeeseeneneresnnnns
Rincian Butir — Butir Soal.........ccccoevenenvnvncrcenenceeeeenne.
Kriteria Penilaian (SKOTINE) ...cc.cccceverrerveencerneninenenseeseneneane
Data Guru dan Karyawan SMP Islam Walisongo .................
Tingkat Pendidikan Guru SMP Islam Walisongo .................
Status Kepegawaian Guru SMP Islam Walisongo ................
Keadaan Siswa SMP Islam Walisongo .........ccccccevveerueecueennen.
Sarana dan Prasarana SMP Islam Walisongo..............c.c........
Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa — siswi SMP Islam
WaliSONGO ...ooneereiiirtier ettt enee e ssesaeeseesessaessanes
Hasil Angket Keaktifan Beribadah Siswa — Siswi SMP
Islam Walisongo di Rumah ..........ccoeecereievinnrnienceeneerneneen.
Prosentase Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa — Siswi
SMP Islam WaliSOngo ......ccccceeieeiecrurerecrencccsrisueseencsnesnennene
Tentang Keaktifan Sholat Dhuhur Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo di rumali ..........ccceeveereeveeneererererercnrserenneneereeseesens
Tentang Keaktifan Sholat Ashar Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo di rumah ........c.ccoieiurececniciiceninncninccnccncnineneees
Tentang Keaktifan Sholat Maghrib Siswa — Siswi SMP
Islam Walisongo di rumah ..........cccooceveivinccnrininicnnneniincnnns
Tentang Keaktifan Sholat Isya Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo di rumah ........c.ccccvciivivniniininnrnnnenninninecneenee.
Tentang Keaktifan Sholat Subuh Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo di rumah ........ccoveeveemeeencniiiineiniiiintinicesennes

Xiii

109

116

122

123

124

124

125



Tabel XVII

Tabel XVIII

Tabel XIX

Tabel XX

Tabel XXI

Tabel XXII
Tabel XXIII
Tabel XXIV

Tentang Keaktifan Membaca Al-Qur’an  Setelah
Mengerjakan Sholat Dhuhur Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo di rumah .......ccccevevvieriesienenruecneneenenceresecnessnesseennes 126
Tentang Keaktifan Membaca Al-Qur’an  Setelah
Mengerjakan Sholat Ashar Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo di rumah ........ccccceeeeveeennieriesienrenenrensesssessessesseenes 127
Tentang Keaktifan Membaca Al-Qur’an Setelah

Mengerjakan Sholat Maghrib Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo di rumah .......cc.ccocevveeevecerrneerercensenneenensseeseennens 127
Tentang Keaktifan Membaca Al-Qur’an Setelah

Mengerjakan Sholat Isya Siswa — Siswi SMP Islam

Walisongo di rumah .........cccceveeeeveiveeeneronsecrecnnneienesseesesnenens 128
Tentang Keaktifan Membaca Al-Qur’an Setelah

Mengerjakan Sholat Subuh Siswa — Siswi SMP Islam

Walisongo di rumah .......c.ccceeiveiiicinincircieeeereseeneeeeiennens 129
Tentang Tabel Perhitungan Frekuensi Sampel ...................... 131
Tentang Tabel Kerja Chi Kuadrat ..........ccccoveveecervecreecnennenne. 132
Tentang Nilai — Nilai Chi Kuadrat ..........ccccecevnnvriencennnunenas 134

Xiv



BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada era globalisasi sekarang ini, banyak orang tua yang memikirkan
bagaimana memberikan pendidikan yang terbaik buat anak — anaknya. Hal ini
dikarenakan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) berkembang dengan
sangat pesat dan serba canggih. Keadaan tersebut tentu juga mempengaruhi
suasana kehidupan keluarga, sebab disamping kemajuan IPTEK banyak
memberikan manfaat tetapi kemajuan IPTEK juga banyak membawa pengaruh
negatif pada anak — anak. Oleh karena itu orang tua dituntut untuk membekali
anak - anaknya dengan pengetahuan yang memadai sebagai bekal untuk
kehidupannya kelak, agar bisa menjadi manusia yang bermanfaat bagi dirinya
sendiri dan orang lain. Sesuai dengan hadist Rasulullah SAW :

“Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang lebih baik daripada
budi pekerti ( pendidikan ) yang baik.” ( H.R. Turmudzi)’

Dalam masalah pendidikan, orang tua merupakan pendidik pertama dan
utama memiliki peranan yang penting dan sangat berpengaruh atas pendidikan
anak — anaknya, sebab Pendidik dalam Islam adalah orang — orang yang
bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya

mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa),

! Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung:PT.Remaja Rosda Karya,2005),h.86



kognitif (cipta), maupun psikomotorik (karsa).’Pendidik juga mempunyai arti
sebagai orang dewasa yang bertanggung jawab memberi pertolongan kepada
peserta didiknya dalam perkembangan jasmani dan rohaninya, agar mencapai
tingkat kedewasaan, mampu berdiri sendiri dan memenuhi tingkat
kedewasaannya, mampu melakukan tugas sebagai makhluk individu yang mandiri
dan sekaligus sebagai makhluk social, serta mampu dalam memenuhi tugasnya
sebagai hamba dan khalifah (penguasa) Allah SWT dimuka bumi.> Sebagaimana

Firman Allah dalam Al-Qur’an.

U o3, pand O p A0 25 oW Cals L 6lis (ol 5
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“Dialah Allah yang menjadikan kamu sebagai penguasa — penguasa di

bumi, ditinggikan derajat sebagianmu dari yang lain untuk mengujimu

tentang apa saja yang telah dianugerahkan-Nya kepadamu” (Q.S. Al-An’am
165)*

Tugas orang tua semakin berat jika mengingat bahwa setiap anak yang

dilahirkan ke dunia masih dalam keadaan suci (fitrah),bagaimana keadaan kelak

di masa datang, tergantung dari pendidikan yang diberikan oeh keluarganya

(orang tua). Seperti yang dijelaskan oleh Rasulullah SAW dalam sebuah hadist :

2 Ahmad Tafsir, /lmu Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1992), h.74-75.
’ Suryosubrata B., Beberapa Aspek Dasar Kependidikan, (Jakarta: Bina Aksara, 1983), h.26.
4 Zakiah Daradjat, //mu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h.10



“Tiap anak yang dilahirkan keadaannya masih suci, hingga dapat
berbicara, maka orang tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi Yahudi,
Nasrani dan Majusi.” (HR. Aswad bin sari’)’

Meskipun tugas orang tua berat namun wajib dilakukan dengan baik,
sebab anak adalah hadiah dari Allah yang wajib dimuliakan. Sesuai hadist
Rasulullah SAW :

“Muliakanlah anak — anak kalian dan didiklah akhlak mereka, karena
sesungguhhya anak — anak kalian itu merupakan hadiah bagi kalian” (HR.
Ibnu Majah)®

Sebagai seorang pendidik utama dan pertama, orang tua wajib
memberikan pendidikan yang baik dalam keluarga. Pendidikan keluarga yang
baik adalah yang mau memberikan dorongan kuat kepada anaknya untuk
mendapatkan pendidikan agama.’ Sebab pendidikan agama merupakan bagian
pendidikan yang amat penting yang berkenaan dengan aspek — aspek sikap dan
nilai® Ada beberapa aspek pendidikan agama yang sangat penting untuk
diperhatikan dan wajib diberikan oleh orang tua, yaitu : pendidikan ibadah,
pendidikan pokok — pokok ajaran Islam, pendidikan akhlakul karimah,

pendidikan akidah.’

* Heri Jauhari Muchtar, op.cit., h.86

® Ibid, h.86

7 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),
h.319.

& Zakiah Daradjat, op.cit., h.87

9 Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, op.cit., h.321



Pendidikan ibadah (terutama shalat) merupakan pendidikan yang harus
diajarkan orang tua kepada anak — anaknya sejak usia dini, sesuai sabda
Rasulullah SAW :

“Apabila anak telah mengenal tangan kanannya dengan tangan kirinya,

maka suruhlah dia mengerjakan shalat.” (H.R. Abu Dawud)'®

“Suruhlah anak — anakmu mengerjakan shalat ketika mereka berumur

tujuh tahun. Dan pukullah mereka jika tak mau mengerjakan shalat ketika
mereka telah berumur sepuluh tahun...” (H.R. Abu Dawud)"!

Selain ibadah shalat, membaca Al — Qur’an juga merupakan ibadah yang

harus diajarkan kepada anak sejak dini, sesuai sabda Rasulullah SAW

“Didiklah anak — anak kalian dengan tiga sifat : mencintai Nabi kalian,
mencintai keluarganya dan mencintai membaca Al — Qur’an...” (H.R.

Thabrani)'?

Menurut Ibnu Sina, hendaknya Al — Qur’an diajarkan pertama kali kepada
anak kecil. Tujuannya semata — mata untuk mempersiapkannya secara fisik dan
intelektual dalam pengajaran ini, agar ia mereguk bahasa aslinya dan agar pada

jiwanya tertanam ajaran — ajaran islam.'® Mengajarkan shalat dan membaca Al —

1% Heri Jauhari Muchtar, op.cit., h.92

 Ibid, h.92

2 DR. Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak Menurut Islam, (Bandung : Rosdakarya,
1990), h.138

Y Ibid, h.147



Qur’an adalah langkah antisipasi awal dalam menghadapi perkembangan anak,

terutama pada masa remaja.

Hal tersebut dikarenakan masa remaja adalah masa fase negative, yang
ditandai dengan tidak atau belum stabilnya emosi.Ahli ilmu jiwa menamakannya
sebagai masa ambivalensi ( kegamangan atau kebimbangan).'* Kegamangan atau
kebimbangan pada remaja, terjadi pada semua hal termasuk pemahaman tentang
agama. Sehingga tidak menutup kemungkinan meskipun pada masa awal anak —
anak telah diajarkan agama oleh orang tua, namun karena pada masa remaja
banyak mengalami perkembangan kognitif, mungkin remaja akan

mempertanyakan tentang kebenaran keyakinan agama mereka sendiri. '

Bahkan sekarang ini banyak remaja yang aktifitas ibadahnya rendah. Hal
tersebut terjadi tidak hanya karena masa kebimbangan yang terjadi pada remaja,
akan tetapi juga dikarenakan faktor — faktor lainnya, seperti faktor lingkungan dan
perkembangan teknologi, yang cenderung memberikan pengaruh negatif kepada
para remaja.'® Disinilah peran orang tua sangat penting untuk memahami dan

melakukan pengawasan terhadap para remaja.

Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian untuk membuktikan

apakah tingkat pendidikan formal orang tua merupakan faktor yang

** Heri Jauhari Muchtar, op.cit., h.70

** Prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Marat, S.Psi, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 208

1 M. Al — Mighwar, M.Ag, op.cit., h.107



mempengaruhi keaktifan beribadah remaja di rumah. Sehingga penelitian yang

akan dilakukan diberi judul

“PENGARUH TINGKAT PENDIDIKAN FORMAL ORANG TUA
TERHADAP KEAKTIFAN BERIBADAH REMAJA DI RUMAH ( STUDI
KASUS DI SMP WALISONGO DESA KEDUNGMALING KECAMATAN

SOOKO KABUPATEN MOJOKERTO )”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah rumusan
masalah asosiatif, yaitu suatu rumusan masalah penelitian yang bersifat
menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Adapun hubungan yang
diteliti merupakan hubungan kausal, yaitu hubungan yang bersifat sebab akibat.
Dimana dalam penelitian terdapat variabel independen (variabel yang
mempengaruhi) dan variabel dependen (variabel yang dipengaruhi).!” Sehingga
dalam penelitian ini dapat dituliskan beberapa rumusan masalah, yaitu :
1. Bagaimana tingkat pendidikan formal orang tua siswa - siswi SMPI

Walisongo desa Kedungmaling kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto?

prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta,2009), h.37



2. Bagaimanakah keaktifan beribadah remaja ( siswa — siswi di SMPI Walisongo
desa Kedungmaling kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto) di rumah ?

3. Adakah pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan
beribadah remaja ( siswa — siswi di SMPI Walisongo desa Kedungmaling

kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto) di rumah ?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Agar sasaran yang akan dicapai dalam penelitian ini lebih terarah maka
penulis perlu menjabarkan tujuan dan manfaat dari penelitian ini:
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui bagaimana tingkat pendidikan formal orang tua siswa —
siswi di SMPI Walisongo desa Kedungmaling kecamatan Sooko
kabupaten Mojokerto.
b. Untuk mengetahui bagaimana keaktifan beribadah remaja ( siswa — siswi
di SMPI Walisongo desa Kedungmaling kecamatan Sooko kabupaten
Mojokerto) di rumah
¢. Untuk mengetahui adakah pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua
terhadap keaktifan beribadah remaja ( siswa — siswi di SMPI Walisongo

desa Kedungmaling kecamatan Sooko kabupaten Mojokerto) di rumah.



2. Manfaat Penelitian
Dengan tercapainya tujuan diatas, maka manfaat yang diharapkan yaitu:
a. Manfaat Teoritis

1) Untuk memberikan kontribusi atau sumbangsih terhadap pengembangan
penelitian pendidikan, terutama bagi para orang tua yang juga
berperan sebagai pendidik dalam keluarga.

2) Untuk memperkuat teori bahwasanya keaktifan beribadah anak
sangatlah penting dan membutuhkan peran utama orang tua sebagai
pendidik.

b. Manfaat Praktis

1) Memperkaya wawasan dan pengalaman dalam ilmu pengetahuan
pendidikan, khususnya dalam penerapan pendidikan agama anak
dalam keluarga.

2) Dapat menjadi masukan atau tambahan wawasan bagi para orang tua
dalam proses pembelajaran anak di rumah.

3) Sebagai bahan masukan untuk memberikan penjelasan pada orang tua
bahwa keaktifan beribadah anak ditentukan oleh beberapa faktor,
termasuk faktor tingkat pendidikan orang tua.

4) Sebagai prasyarat untuk memperoleh gelar sarjana pada pendidikan

agama Islam Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Ampel Surabaya.



D. Batasan Penelitian
Agar tidak terjadi generalisasi yang berlebihan yang dapat menyebabkan
penelitian tidak sesuai dengan judul,maka penulis memberikan batasan penelitian
sebagai berikut :

1. Tingkat pendidikan orang tua, yaitu dibatasi mulai dari pendidikan dasar (SD)
samapai pendidikan tinggi (Perguruan Tinggi)

2. Keaktifan beribadah, yaitu dibatasi pada ibadah yang dapat diamati atau
terlihat dalam kehidupan sehari — hari, meliputi shalat lima waktu dan
membaca Al — Qur’an.

3. Remaja, yaitu dilakukan pada siswa — siswi kelas VII dan VIII SMP Islam

Walisongo.

E. Definisi Operasional
Definisi Operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat hal yang
diamati (diobservasi).'®
1. Pengaruh
Pengaruh dapat diartikan sebagai daya yang ada atau yang timbul dari
sesuatu (orang,benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau

perbuatan seseorang.'”

'8 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1998), h. 76
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2. Tingkat pendidikan formal orang tua

Tingkat dalam Kamus Lengkap Bahasa Indonesia mempunyai arti
jenjang®, sehingga dalam penelitian ini kata tingkat disama artikan dengan
jenjang.

Pendidikan fomal yaitu usaha pendidikan yang diselenggarakan
secara sengaja, berencana, terarah dan sistematis melalui suatu lembaga
pendidikan.?!

Orang tua adalah ibu dan ayah yang memegang peranan penting dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak — anaknya.”? Namun yang dimaksud
orang tua dalam penelitian ini adalah ayah.

Jadi yang dimaksud dengan tingkat pendidikan formal orang tua
adalah jenjang pendidikan yang pernah ditempuh oleh orang tua dalam suatu
lembaga pendidikan.

3. Keaktifan beribadah remajah adalah
Keaktifan berasal dari kata dasar aktif, yang memiliki arti dinamis dan

bertenaga, giat melakukan sesuatu.” Namun dalam penelitian ini keaktifan

19 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai Pustaka,1991), Edisi ke-2,h.747
= Daryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Apollo : Surabaya, 1998), h.362

*! Fuad Ikhsan, Dasar — Dasar Kependidikan, (Jakarta:Rineka Cipta,2001), h.22

2 7akiah Daradjat,limu Pendidikan Islam, op.cit., h.35

= Daryanto, op.cit., h.26
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diartikan sebagai frekuensi (jumlah kekerapan) meﬁj;iﬁﬁkan ibadah dalam
kehidupan sehari - hari.?*

Beribadah berdasarkan kamus besar Bahasa Indonesia berasal dari
kata ibadah yang memiliki arti perbuatan untuk menyatakan bakti kepada
Allah yang didasari ketaatan mengerjakan perintah — Nya dan menjauhi
larangan — Nya.”* Secara lughawi (etimologi), kata ibadah memiliki arti taat,
tunduk, menurut, mengikuti dan doa.*® Selain itu secara istilahi (terminologi),
kata ibadah diartikan sebagai kepatuhan atau ketundukan kepada Dzat yang
memiliki puncak keagungan, yaitu Tuhan Yang Maha Esa.”’.

Namun yang dimaksud dengan ibadah dalam penelitian ini, yaitu
mengerjakan shalat dan membaca Al — Qur’an. Yang merupakan ibadah
Mahdah (khusus) yaitu ibadah yang ketentuan dan cara pelaksanaannya telah
ditentukan dalam Syara’ (ditentukan oleh Allah dan Nabi Muhammad
SAW)®. Sebenarnya masih banyak ibadah Mahdah yang lainnya, seperti
puasa, zakat dan haji. Akan tetapi ibadah yang diteliti olehpeneliti hanya
shalat lima waktu dan membaca Al — Qur’an, hal ini dikarenakan shalat
merupakan salah satu Kewajiban — kewajiban atau rukun —rukun syari’at

islam dan membaca Al — Qur’an merupakan tambahan dari kewajiban —

h.54

* Abdul Malik, Tata Cara Merawat Balita Bagi Ummahat, (Jogjakarta : Gara [lmu, 2009),

® Daryanto, Kamus Besar Bahasa Indonesia., op.cit., h.251
* Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A, Menyelami Seluk Beluk Ibadah Dalam Islam, (Jakarta

: Prenada Media, 2003), h,137

# prof. Dr. H. Baihaqi. Ak, Figih Ibadah, (Bandung : M2S, 1996), h.9
* Sidik Tono, dkk, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Y ogyakarta : UII Press, 2002), h.7
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kewajiban atau rukun — rukun syari’at islam yang merupakan bentuk ibadah
sunnah. Selain itu, di SMP Walisongo memang diterapkan pelaksanaan shalat
Dhuhur berjamaah di musholla sekolah, yang wajib diikuti semua siswa setiap
hari, serta kegiatan baca Al-Qur’an bersama, setiap hari sabtu setelah
melakukan shalat dhuhur berjamaah.

Remaja atau yang disebut dengan istilah adolesen atau pubertas
(puber) adalah suatu tahap perkembangan antara masa anak — anak dan masa
dewasa, yang ditandai oleh perubahan — perubahan fisik secara umum serta
perkembangan kognitif dan social. Batasan usia remaja yang pada umumnya
digunakan oleh para ahli adalah antara 12 hingga 21 tahun.”” Namun yang
dimaksud dengan remaja pada penelitian ini adalah siswa — siswi SMPI
Walisongo kelas VII dan kelas VIII, dimana usia mereka rata — rata 12 sampai
14 tahun.

Jadi yang dimaksud dengan keaktifan beribadah remaja yaitu giat
tidaknya remaja dalam beribadah, yang dapat dihitung dari frekuensi
mengerjakan shalat dan membaca Al — Qur’an di rumah.

4. SMP Islam Walisongo Desa Kedungmaling Kecamatan Sooko Kabupaten
Mojokerto
SMP Islam Walisongo merupakan salah satu Sekolah Menengah Pertama

yang ada di kecamatan Sooko. Sekolah ini merupakan sekolah menengah pertama

 prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 190
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yang berbasis Islam dengan menggunaka kurikulum KTSP. Sekolah ini berada di

bawah naungan Dinas Pendidikan kabupaten Mojokerto.

Sehingga definisi dari pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua
terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah adalah pengaruh tingkat atau
jenjang pendidikan yang pernah ditempuh oleh orang tua siswa — siswi SMP
Islam Walisongo dalam suatu lembaga pendidikan terhadap giat atau tidaknya
remaja (siswa — siswi SMPI Walisongo) dalam beribadah, yang dapat dihitung
dari frekuensi (jumlah kekerapan) dalam mengerjakan shalat dan membaca Al —

Qur’an di rumah.

F. Identifikasi Variabel
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi perhatian
suatu penelitian.”® Dalam sebuah penelitian ilmiah sangatlah penting menentukan
objek suatu penelitian yang selanjutnya dapat diharapkan diperoleh data yang
benar dan akurat.
Berdasarkan masalah diatas, yaitu Pengaruh Tingkat pendidikan Formal
Orang Tua Terhadap pendidikan Agama Anak dalam keluarga ditemukan dua

variabel yaitu:

30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), h. 96
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1. Variabel Bebas (Independent Variabel)

Variabel bebas (variabel X) adalah variabel yang menjadi sebab
timbulnya atau yang mempengaruhi variabel dependen (terikat).’* Dalam
penelitian ini “tingkat pendidikan formal orang tua” dapat
diidentifikasikan sebagai independent variabel, yang mana keberadaannya
akan mempengaruhi pendidikan agama anak dalam keluarga.

Indicator variabel X (tingkat pendidikan formal orang tua) adalah
sebagai berikut :

a. Tingkat pendidikan dasar (SD / MI)

b. Tingkat pendidikan menengah (SMP / MTs, SMA/MA)

c. Tingkat pendidikan tinggi (S1/S2)

2. Variabel Terikat (Dependent Variabel)

Variabel terikat (Variabel Y) adalah variabel yang keberadaannya
dipengaruhi oleh variabel lain atau responden dari variabel bebas. Dalam
penelitian ini “keaktifan beribadah remaja” diidentifikasikan sebagai
dependent variabel, yang diprediksi munculnya karena adanya pendidikan
formal orang tua.

Indicator variabel Y (keaktifan beribadah anak) adalah sebagai
berikut:

a. Keaktifan dalam mengerjakan shalat lima waktu

%! Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta, 2006), h.3
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b. Keaktifan dalam membaca Al — Qur’an

G. Sistematika

Pembahasan

Agar skripsi ini menjadi satu kesatuan yang sistematis maka pembahasannya

akan penulis

susun sebagai berikut:

BAB I : Pendahuluan

BABII :

Pada bab ini mencakup latar belakang masalah, Rumusan
Masalah, Tujuan Dan Kegunaan Penelitian, Ruang Lingkup
Penelitian, Definisi Operasional , Identifikasi Variabel, Sistematika
Pembahasan.

Kajian Pustaka

Bagian pertama merupakan tinjauan tentang pendidikan formal
orang tua, pengertian pendidikan formal, tingkat pendidikan formal
dan fungsi pendidikan formal.

Bagian kedua merupakan tinjauan tentang keaktifan beribadah
remaja, pengertian keaktifan beribadah, pengertian ibadah, macam
— macam ibadah, kriteria keaktifan beribadah dan remaja

Bagian ketiga merupakan tinjauan tentang remaja, pengertian
remaja, ciri — ciri remaja

Bagian keempat merupakan tinjauan tentang pengaruh tingkat
pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di

rumah.
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BAB III : Metode Penelitian

BABIV:

Pada bab ini mencakup tentang jenis penelitian, rancangan
penelitian, populasi dan sampel, metode pengumpulan data,
instrument penelitian, serta analisis data.

Laporan Hasil Penelitian

Pada bab ini mencakup tentang laporan hasil penelitian yang
menjelaskan gambaran umum tentang obyek penelitian yaitu SMP
Islam walisongo, meliputi: Letak geografis, sejarah berdirinya,
struktur organisasi, keadaan guru dan karyawan, keadaan siswa,
sarana dan prasarana serta visi misi.

Sedangkan sub bab kedua adalah Analisis data yang meliputi :
Penyajian data dokumentasi, penyajian data interview, penyajian
data angket dan yang terakhir adalah analisis data untuk menjawab
tiga rumusan masalah penelitian.

Sebagai sub bab ketiga adalah Analisis Data.

BAB V : Pembahasan dan Diskusi hasil Penelitian

BAB VI :

Berisi tentang kesimpulan laporan hasil penelitian dan saran-saran.
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BAB X

KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Tentang Tingkat Pendidikan Formal
1. Pengertian Pendidikan Formal

Pendidikan formal adalah pendidikan di sekolah, yang teratur,
sistematis, mempunyai jenjang yang dibagi dalam waktu — waktu tertentu yang
berlangsung dari Taman Kanak — Kanak sampai Perguruan Tinggi.! Dari
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa sekolah merupakan lembaga
pendidikan formal.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan kedua setelah pendidikan
keluarga, bersifat formal namun tidak kodrati. > Selain iw terdapat pengertian
lain tentang sekolah, yaitu lembaga dengan organisasi yang tersusun rapi dan
segala aktifitasnya direncanakan dengan sengaja yang disebut kurikulum.’

Ada beberapa karakteristik proses pendidikan yang berlangsung di

sekolah, yaitu :

a. Diselenggarakan secara khusus dan dibagi atas jenjang yang memiliki

hubungan hierarkis

b. Usia anak didik di suatu jenjang pendidikan relative homogeny

! Prof. Zahara Idris, Dasuar — Dasar Kependidikan, (Padang : Angkasa Raya, 1981), h.58
% Hasbullah, Dasar — Dasar limu Pendidikan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1999), h.48
® Drs. H. Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, Iimu Pendidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1991), h.162
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c. Waktu pendidikan relative lama sesuai dengan program pendidikan

yang harus diselesaikan.
d. Materi atau isi pendidikan lebih banyak bersifat akademis dan umum

e. Adanya penckanan tentang kualitas pendidikan sebagai jawaban

terhadap kebutuhan di masa yang akan datang.*

Sebagai pendidikan yang bersifat formal, sekolah menerima fungsi

pendidikan berdasarkan asas — asas tanggung jawab sebagai berikut :

1) Tanggung jawab formal kelembagaan sesuai dengan fungsi dan
tujuan yang ditetapkan menurut ketentuan — ketentuan yang berlaku
dalam hal ini Undang — Undang Pendidikan, UUSPN Nomor 2

Tahun 1989.

2) Tanggung jawab keilmuan berdasarkan bentuk, isi, tujuan dan
tingkat pendidikan yang dipercayakan kepadanya oleh masyarakat

dan bangsa.

3) Tanggung jawab fungsional, ialah tanggung jawab professional
pengelola dan pelaksana pendidikan yang menerima ketetapan ini
berdasarkan ketentuan — ketentuan jabatannya. Tanggung jawab ini
merupakan pelimpahan tanggung jawab dan kepercayaan orang tua

(masyarakat) kepada sekolah dari para guru.

4 Hasbullah, op.cit., h.46
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Ada beberapa sifat sifat lembaga pendidikan sekolah, yaitu :

a) Tumbuh sesudah keluarga (pendidikan kedua). Dalam sebuah
keluarga tidak selamanya tersedia kesempatan dan kesanggupan
memberikan pendidikan kepada anaknya, sehingga keluarga

menyerahkan tanggung jawabnya kepada sekolah.

b) Merupakan lembaga pendidikan formal yang mempunyai bentuk
jelas, dalam arti memiliki program yang telah direncanakan dengan

teratur dan ditetapkan dengan resmi

¢) Merupakan lembaga pendidikan yang tidak bersifat kodrati, yang
didirikan tidak atas dasar hubungan darah antara guru dan murid
seperti halnya di keluarga, tetapi berdasarkan hubungan yang

bersifat kedinasan.

Menurut Undang — Undang Nomor 2 Tahun 1989 tentang Sistem
Pendidikan Nasional, disebutkan bahwa jalur pendidikan sekolah merupakan
pendidikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan belajar mengajar

secara berjenjang dan berkesinambungan (pasal 10 ayat 2).

Peranan sekolah sebagai lembaga yang membantu lingkungan keluarga,
maka sekolah bertugas mendidik dan mengajar serta memperbaiki dan

memperhalus tingkah laku anak didik yang dibawa dari keluarganya.
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Sementara itu dalam perkembangan kepribadian anak didik, peranan sekolah

dengan melalui kurikulum, antara lain :

(1) Anak didik belajar bergaul sesama anak didik, anatar guru dengan

anak didik, dan antara anak didik dengan orang yang bukan guru

(karyawan)
(2) Anak didik belajar mentaati peraturan — peraturan sekolah

(3) Mempersiapkan anak didik untuk menjadi anggota masyarakat yang

berguna bagi agama, bangsa dan Negara.

Selain peranan sekolah yang telah disebutkan di atas, terdapat juga
beberapa fungsi sekolah, sebagaimana yang telah diperinci oleh Suwarno

dalam bukunya Pengantar Umum Pendidikan, adalah sebagai berikut :

(a) Mengembangkan kecerdasan pikiran dan memberikan pengetahuan.
Fungsi sekolah dalam pendidikan intelektual dapat disamakan

dengan fungsi keluarga dalam pendidikan moral

(b) Sekolah mempunyai fungsi sebagai lembaga social yang

spesialisasinya dalam bidang pendidikan dan pengajaran

® Prof. Zahara Idris, op.cit., .69
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(c¢) Terdapatnya sekolah sebagai lembaga social yang berspesialisasi di
bidang pendidikan dan pengajaran, maka pelaksanaan pendidikan

dan pengajaran dalam masyarakat menjadi lebih efisien, sebab :

e Seumpama tidak ada sekolah dan pekerjaan mendidik hanya
harus dipikul oleh keluarga, maka hal ini tidak akan efisien,
karena orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya, serta
banyak orang tua tidak mampu melaksanakan pendidikan

yang dinaksud

e Karena pendidikan sekolah dilaksanakan dalam program

yang tertentu dan sistematis.

(d) Sekolah mempunyai peranan yang penting di dalam proses
sosialisasi, yaitu proses membantu perkembangan individu menjadi
makhluk sosial, makhluk yang dapat beradaptasi dengan baik di

masyarakat.

(e) Fungsi lain dari sekolah adalah memelihaa warisan budaya yang
hidup dalam masyarakat dengan jalan menyampaikan warisan
kebudayaan kepada generasi muda, dalam hal ini tentunya adalah

anak didik

(f) Transisi dari rumah ke masyarakat, ketika berada di keluarga

kehidupan anak serba menggantungkan diri pada orang tua, maka
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memasuki sekolah dimana ia mendapat kesempatan untuk melatih
berdiri sendiri dan tanggung jawab sebagai persiapan sebelum ke

masyarakat.®

2. Tingkat Pendidikan Formal

Tingkat atau jenjang pendidikan adalah tahap pendidikan yang
berkelanjutan, yang ditetapkan berdasarkan tingkat perkembangan peserta
didik, tingkat kerumitan bahan pengajaran dan cara menyajikan bahan
pengajaran.” Selain itu pengertian jenjang atau tingkat pedidikan formal juga
disebutkan dalam Undang — Undang RI No.20 Tahun 2003 pada bab I tentang
ketentuan umum pada pasal 1 yang berbunyi :

“Jenjang pendidikan adalah tahapan pendidikan yang ditetapkan
berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik, tujuan yan akan dicapai,
dan kemampuan yang dikembangkan.”

Adapun mengenai jenjang atau tingkat pendidikan formal juga telah
dijelaskan dalam Undang — Undang Nomor 20 tahun 2003 bab VI tentang
jalur, jenjang dan jenis pendidikan, yaitu :

Pasal 14 yang berbunyi “Jemjang pendidikan formal terdiri atas
pendidikan dasar, menengah dan tinggi.”

a. Pendidikan Dasar

¢ Suwarno, Pengantar Umum Pendidikan, (Jakarta : Aksara Baru, 1985), h.70
? Drs. H. Fuad Ikhsan, Dasar — Dasar Kependidikan, (Jakarta : Rineka Cipta, 1996), h.22
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Pendidikan dasar adalah pendidikan yang memberikan pengetahuan
dan ketrampilan, menumbuhkan sikap dasar yang diperlukan dalam
masyarakat serta mempersiapkan peserta didik untuk mengikuti pendidikan
menengah.® Menurut UU RI No.20 tahun 2003 pasal 17, pendidikan dasar
merupakan jenjang pendidikan yang melandasi jenjang pendidikan
menengah. Pendidikan dasar berbentuk Sekolah Dasar (SD) dan Madrasah
Ibtida’iyah (MI) atau bentuk lain yang sederajat serta sekolah menengah
pertama (SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs) atau bentuk lain yang
sederajat.

Dalam tahap pendidikan dasar ini, terdapat beberapa kemajuan
yang dialami oleh peserta didik, diantaranya :

1) Senang menggunakan bahasa sebagai ekspresi seni dan tertarik pada

buku cerita

2) Selalu sibuk dalam usaha meningkatkan pengetahuannya

3) Kemampuan berpikir dan melihat hubungan sebab — akibat.’

b. Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah adalah pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik menjadi anggota masyarakat yang memiliki kemampuan
mengadakan hubungan timbal balik dengan lingkungan social budaya,

serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja

8 .
Ibid, 22
® Yustina Rostiawati, Dasar — Dasar llmu Pendidikan, (Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama,

1996), h.71
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atau pendidikan tinggi. Menurut UU RI No.20 tahun 2003 pasal 18
Pendidikan menengah merupakan lanjutan pendidikan dasar.
Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan menengah umum dan
pendidikan menengah kejuruan.
Dalam tahap pendidikan menengah ini, terdapat beberapa
kemajuan yang dialami oleh peserta didik, diantaranya :
a) Perkembangan intelek terarah ke bidang yang menarik minat dan
sesuai dengan kemampuan, sehingga mulai memilih
b) Mengenali diri dan lingkungannya dengan lebih bai, dalam rangka
mengadakan penyesuaian. '°
c. Pendidikan Tinggi
Pendidikan tinggi adalah pendidikan yang mempersiapkan
peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat yang memiliki
kemampuan yang tinggi yang bersifat akademik. !' Menurut UU RI
No.20 tahun 2003 pasal pendidikan tinggi merupakan jenjang
pendidikan setelah pendidikan menengah yang mencakup program
pendidikan diploma, sarjana, magister, spesialis dan doktor yang
diselenggarakan oleh pendidikan tinggi dengan sitem terbuka.
Pendidikan tinggi mempunyai tujuan majemuk dalam rangka

kebutuhan masyarakat yang beraneka ragam. Pada umumnya pada

1% yustina Rostiawati, op.cit., h.72
" Drs. H. Fuad Ikhsan, op.cit, h.23
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tahap pendidikan tinggi, peserta didik sudah dapat bertanggung jawab

sendiri atas hidupnya.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan sebenarnya mempunyai banyak

ragamnya, dan hal ini tergantung dari beberapa segi, diantaranya :

a. Ditinjau dari segi yang mengusahakan

1) Sekolah Negeri, yaitu sekolah yang diusahakan oleh pemerintah, baik

dari segi pengadaan fasilitas, keuangan, maupun pengadaan tenaga

pengajar.

2) Sekolah Swasta, yaitu sekolah yang diusahakan oleh selain pemerintah,

yaitu badan — badan swasta.

b. Ditinjau dari sudut tingkatan

Menurut UU Nomor 2 Tahun 1989, bahwa jenjang pendidikan yang

termasuk jalur pendidikan sekolah terdiri dari :

1

2)

3)

Pendidikan Dasar

a) Sekolah Dasar atau Madrasah Ibtidaiyah
b) SMP atau MTs

Pendidikan Menengah

a) SMU dan Kejuruan

b) Madrasah Aliyah

Pendidikan Tinggi

a) Akademi

b) Institut
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¢) Sekolah Tinggi

d) Universitas.'?

c. Ditinjau dari sifatnya

Terdapat tiga jenis pendidikan formal, yaitu :

1)

2)

3)

Pendidikan umum, terdiri dari pendidikan menengah pertama
(SMP) dan pendidikan menengah atas (SMA). Pendidikan
menengah umum berfungsi untuk mempersiapkan pelajar untuk
mengikuti pendidikan tinggi.

Pendidikan kejuruan, terdiri dari pendidikan menengah pertama
kejuruan (SMPK) dan pendidikan menengah atas kejuruan (SMK).
Pendidikan menengah kejuruan berfungsi untuk mempersiapkan
pelajar memasuki lapangan kerja, sesuai dengan pendidikan
kejuruan yang diikutinya atau untuk mengikuti pendidikan
keprofesian pada tingkat pendidikan tinggi.

Pendidikan kedinasan, jenis pendidikan ini khusus menyiapkan
tenaga untuk keperluan pelaksanaan tugas dan atau jabatan
tertentu. Pendidikan kedinasan terdiri dari :

a) Pendidikan kedinasan, terdiri dari pendidikan tingkat menengah

dan tingkat tinggi
b) Pendidikan khusus teknis, terdiri dari pendidikan tingkat

menengah dan tingkat tinggi

2 Hasbullah, op.cit., h.52



27

¢) Pendidikan khusus keagamaan, terdiri dari pendidikan dasar
(biasanya disebut MI atau Madrasah Ibtidaiyah), pendidikan
menengah pertama (biasanya disebut MTs atau Madrasah
Tsanawiyah.), pendidikan menengah atas (biasanya disebut

MA atau Madrasah Aliyah) serta perguruan tinggi. '*

3. Fungsi Pendidikan Formal
Dalam konteks pendidikan nasional dalam rangka pembangunan manusia
seutuhnya (manusia sebagai makhluk individu, social, susila dan religius),
maka pendidikan formal harus berfungsi :

a. Pendidikan formal harus dapat menumbuh kembangkan anak sebagai
makhluk individu melalui pembekalan dalam semua bidang studi.
Melalui pembekalan materi bidang studi anak dikembangkan
logikanya, sesuai dengan jenis dan jenjangnya masing — masing ,
sehingga anak dapat berpikir nalar.

b. Di dalam pendidikan formal, melalui teknik pengkajian bidang studi
perlu dikembangkan sikap social, gotong royong, toleansi dan
sebagainya.

c. Dalam pendidikan formal anak perlu mendapat pendidikan
pemahaman, penghayatan dan pengamalam pancasila, pendidkan

agama dan pembinaan watak. '*

 Drs. H. Fuad Ikhsan, op.cit., h.23 — 24
* Ibid, h.30
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B. Kajian Tentang Keaktifan Beribadah Remaja
1. Pengertian Keaktifan Beribadah
Keaktifan beribadah merupakan dua kata yang berasal dari dua kata
dasar, yaitu aktif dan ibadah. Kata aktif dalam kamus Bahasa Indonesia
memiliki arti dinamis dan bertenaga, giat melakukan sesuatu.> Namun jika
dikaitkan dengan penelitian ini, maka kata aktif diartikan sebagai frekuensi
(jumlah kekerapan) menjalankan ibadah dalam kehidupan sehari - hari.'®
Sebenarnya kata ibadah berasal dari bahasa Arab yang secara etimologi
berasal dari akar kata 83 Le — lue — Jmy — Je yang berarti taat, tunduk,
patuh, merendahkan diri dan hina. 17 Namun jika dilihat dari segi istilah
(terminologi), kata ibadah mempunyai banyak pengertian yang dirumuskan
oleh para ahli (ulama), diantaranya yaitu :
a. Menurut ulama Tauhid
Ibadah adalah meng — Esakan Allah SWT dengan sungguh —
sungguh dan merendahkan diri serta menundukkan jiwa setunduk —
tunduknya kepada-Nya.'®
b. Menurut ahli Akhlak
Ibadah adalah mengerjakan segala bentuk ketaatan badaniyah

dan menyelenggarakan segala syari’at (hukum).

'3 Daryanto, op.cit., h.26

16 Adam Malik, op.cit., h.55

7 A. Rahman Ritonga, Zainudin, Figh Ibadah, (Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), h.1
'8 prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A, op.cit., h.137
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c. Menurut ahli Tassawuf
Ibadah adalah pekerjaan seorang mukallaf yang berlawanan
dengan keinginan nafsunya untuk membesarkan Tuhannya.
d. Menurut ahli Figh ibadah
Ibadah adalah segala bentuk ketaatan yang engkau kerjakan
untuk mencapai keridhaan Allah SWT dan mengharapkan pahala — Nya
di akhirat.
e. Menurut Ibnu Taimiyah
Ibadah menurut Syara’ itu, tunduk dan cinta, artinya tunduk
mutlak kepada Allah yang disertai cinta sepenuhnya kepada Allah."
f. Menurut Ibnu Katsir
Ibadah merupakan himpunan kesempurnaan cinta, tunduk dan
takut kepada Allah. *°
g. Menurut Yusuf Qardhawi
Ibadah adalah puncak ketundukan yang tertinggi yang timbul
darri kesadaran hati sanubari dalam rangka mengagungkan yang

disembabh.

Dari semua pengertian yang telah dikemukakan para ahli tersebut ,

dapat ditarik pengertian ibadah yang lebih mencakup segala esensinya yaitu

19 Sidik Tono, dkk, op.cit., h.3
% A. Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.2
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Ibadah adalah suatu nama (konsep) yang mencakup semua (perbuatan)
yang disukai dan diridhai Allah, baik berupa perkataan maupun berbentuk
perbuatan, baik yang terang — terangan maupun tersembunyi dalam rangka

mengagungkan Allah SWT dan mengharapkan pahala-Nya.*
2. Macam — macam ibadah

Setelah mengetahui berbagai macam pengertian agama, berikut ini

adalah macam — macam ibadah yang ditinjau dari berbagai segi.
a. Dari segi Ruang Lingkupnya

Ditinjau dari segi ruang lingkupnya, ibadah dapat dibagi menjadi

dua macam :

1) Ibadah Khassah (khusus) atau ibadah Mahdah, yaitu ibadah
yang ketentuan dan cara pelaksanaannya secara khusus
ditetapkan oleh Nash, seperti shalat, zakat, puasa, haji dan

sebagainya.

2) Ibadah ‘ammah (umum) atau ibadah Ghairu Mahdah, yaitu
semua perbutan baik yang dilakukan dengan niat yang baik dan

semata — mata karena Allah SWT (ikhlas), seperti makan dan

21 A, Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.4
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minum, bekerja, berbuat baik kepada orang lain dan

sebagainya.”?
b. Dari segi Pelaksanaannya

Ditinjau dari segi pelaksanaannya, ibadah dapat dibagi menjadi

tiga macam :

1) Ibadah jasmaniyah dan ruhaniyah, yaitu ibadah yang
dilaksanakan dengan menggunakan jasmani dan ruhani, seperti

shalat dan puasa.

2) Ibadah ruhaniyah dan maliyah, yaitu ibadah yang dilaksanakan

dengan menggunakan ruhani dan harta, seperti zakat.

3) Ibadah jasmaniyah, ruhaniyah dan maliyah, yaitu ibadah yang
dilaksanakan dengan menggunakan jasmani, ruhani dan harta

sekaligus, seperti haji. >
c. Dari segi Bentuk dan Sifatnya

Ditinjau dari segi bentuk dan sifatnya, ibadah dapat dibagi

menjadi enam macam :

2 Drs. Lahmanuddin Nasution, M.Ag, Figih I, (Jakarta : Jaya BAru, 1998), h.4
% prof. Dr. H. Baihaqi. Ak, op.cit., h.11
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1) Ibadah yang berupa perkataan dan ucapan lidah, seperti
membaca Al-Qur’an, membaca tahlih, tahmid, takbir dan lain

sebagainya.

2) Ibadah yang berupa perbuatan yang tidak disifati dengan suatu
sifat (tidak ditentukan tekhnik pelaksanaannya), seperti
menolong orang lain, berjihad, membela diri dari gangguan dan

sebagainya.

3) Ibadah yang berupa menahan diri dari mengerjakan sesuatu
pekerjaan, seperti ibadah puasa, karena puasa menahan diri dari

makan, minum dan dari segala hal yang dapat merusak puasa.

4) Ibadah yang terdiri dari melakukan dan menahan diri dari suatu

perbuatan, seperti I’tikaf, ihram dan sebagainya.

5) Ibadah yang bersifat menggugurkan hak, seperti membebaskan
orang yang berutang dari hutangnya, memaafkan kesalahan dari

orang yang bersalah dan lain sebagainya.

6) Ibadah yang meliputi perkataan, pekerjaan, khudhw’, khusyu’,
menahan diri dari berbicara dan dari berpaling lahir dan batin

dari yang diperintahkan untuk menghadapinya, seperti shalat. 24

d. Dari segi Kepentingannya

* A. Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.10-11
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Ditinjau dari segi kepentingannya, ibadah dapat dibagi menjadi

dua macam :

1) Ibadah fardi (perorangan), yaitu ibadah yang dapat

dilaksanakan secara perseorangan, seperti shalat dan puasa.

2) Ibadah jjtima’i (masyarakat), yaitu ibadah yang dilaksanakan
dalam rangka memenuhi tuntutan kebutuhan sosial

kemasyarakatan, seperti zakat dan haji. >
e. Dari segi Sifat, Waktu, Keadaan dan Rukunnya

Dilihat dari segi sifat, waktu, keadaan dan rukunnya, ibadah

dapat dibagi menjadi tiga puluh enam macam :

1) Ibadah muadda, yaitu ibadah yang dikerjakan dalam waktu
yang ditetapkan syara’ .Ibadah tersebut dilakukan pada waktu
yang ditetapkan itu untuk pertama kalinya, bukan sebagai
pengulangan . Pelaksanaan ibadah ini disebut dengan ibadah

tunai (ada’)

2) Ibadah maqdhi, yaitu ibadah yang dikerjakan sesudah keluar
waktu yang ditentukan syarak. Ibadah ini bersifat sebagai

pengganti yang tertinggal, baik karena disengaja atau

% Prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A, op.cit., h.138
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5)

6)
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tidak,seperti tertinggal karena sakit atau sedang dalam

bepergian.Pelaksanaan ibadah ini disebut dengan qadha.

Ibadah mu’ad, yaitu Ibadah yang diulang sekali lagi dalam
waktunya untuk menambah kesempurnaan, misalnya
melaksanakan shalat secara berjamaah dalam waktunya yang
ditentukan setelah melaksanakannya secara sendirian pada

waktu yang sama.

Ibadah muthlag, yaitu Ibadah yang tidak dikaitkan waktunya
oleh syara’ dengan sesuatu waktu yang terbatas, seperti

membayar kaffarat, sebagai hukuman bagi pelanggar sumpah.

Ibadah muwagqat, yaitu Ibadah yang dikaitkan oleh syara’
dengan waktu yang tertentu dan terbatas, seperti shalat dalam
waktu subuh, zuhur, ashar, magrib, isya. Termasuk juga

puisipada bulan ramadhan.

Ibadah muwassa’, yaitulbadah yang ebih luas waktunya dari
yang diperlukan untuk melaksanakan keajiban yang dituntut
pada waktu itu, seperti shalat lima waktu. Seorang yang shalat
dibeikan kepadanya hak mengerjakan shalatnya diawal waktu,

dipertengahan dan diakhirnya asal selesai dikerjakan sebelum
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8)

9

35

berakhir waktunya. Dalam jangka waktu itu boleh dikerjakan

shalat sunat.

Ibadah mudhayyaq (mi’yar), yaitu Ibadah yang waktunya
sebanyak atau sepanjang fardhu yang di-fardhu-kan dalam
waktu itu, seperti Puasa dalam bulan ramadhan, hanya
dikhususkan untuk puasa wajib dan tidak boleh dikerjakan
puasa yang lain pada waktu itu seperti puasa sunat, nazar dan

lain-lain.

Ibadah dzusyabain, yaitu Ibadah yang mempunyaipersamaan
dengan mudhayyaq dan mempunyai persamaan pula dengan
muwassa’ seperti ibadah haji. Dari segi pelaksanaannya, ibadah
haji menyerupai mudhayyaq, karena hanya diwajibkan sekali
dalam setahun, dan dari segi keberlanjutan bulan — bulan haji itu

menyerupai muwassa’.

Ibadah mu’ayyan, yaitu Ibadah tertentu dituntut oleh syara’ ,
misalnya Allah SWT memerintahkan shalat, maka seorang
mukallaf wajib melaksanakan shalat yang diperintahkan itu,

tidak adalah ibadah lain yang dapat dipilaih sebagai gantinya.

10) Ibadah mukhayyar, yaitu ibadah yang boleh dipilih salah satu

dari yang diperintahkan. Seperti kebolehan memilih antara ber-
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istinja’ dengan air dan ber-istijmar dengan batu. Atau memilih
dengan kaffarat sumpah yang terdiri dari member makan fakir
miskin, member pakaian mereka atau memerdekakan hamba

sahaya. (QS 5:89)

11)Ibadah muhaddad, yaitu Ibadah yang dibatasi kadarnya oleh

syara’ seperti shalat fardhu dan zakat.

12)Ibadah ghairu muhaddad, yaitu Ibadah yang tidak dibatasi
kadarnya oleh syara’, seperti mengeluarkan harta dijalan Allah
SWT, memberi makan orang yang lapar dan memberi pakaian

orang yang tidak berpakaian.

13)Ibadah murattab, yaitu Ibadah yang harus dikerjakan secara
tertib. Maksudnya, sesudah yang pertama tidak disanggupi
barulah dikerjakan yang kedua. Seperti kaffarat jima’ yang
dilakukan oleh orang yang sedang puasa Ramadhan. Mula ~
mula memerdekakan budak, kalau budak tidak disanggupi
berpindah kepada puasa dua bulan berturut — turut , Kalau puasa
tidak sanggup, berpindah kepada member makan 60 orang

miskin.

14) Ibadah ma yaqbal al — ta’khir wa la yagbal al - taqdim, yaitu

Ibadah yang dapat di-ta’khir-kan (dilambatkan) dan tidak dapat
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didahulukan dari waktunya, seperti shalat zuhur, magrib dan
puasa. Shalat zuhur boleh di jama’ takhir-kan ke waktu ashar,
tetapi tidak boleh dijama’ tagdimkan ke shalat subuh dan shalat
magrib ke waktu isya’ dan tidak boleh dijama’ tagdim-kan ke
waktu ashar. Puasa juga dapat dita’khir-kan ke waktu — waktu
yang diperbolehkan puasa didalamnya seperti, Puasa orang
yang sakit atau sedang dalam bepergian. Kepada mereka
diperbolehkan menta’khir-kan puasanya setelah bulan

ramadhan.

15)Ibadah ma yaqbal al — tagdim wa la yaqbal al — ta’khir, yaitu
Ibadah yang boleh didahulukan dari waktunya, tetapi tidak
boleh ditunda dari waktunya, seperti shalat ashardan isya’.
Shalat ashar bisa didahulukan pelaksanaannya kewaktu zuhur,
tetapi tidak boleh dita’khir-kan ken waktu magrib, dan shalat
isya bisa pula didahulukan ke waktu magrib tetapi tidak bisa

ditunda ke waktu subuh.

16)Ibadah ma la yaqbal al — tagdim wa la ta’khir, yaitu Ibadah
tidak dapat didahulukan dan ditunda dari waktunya, seperti
shalat subuh. Shalat subuh tidak dapat didahulukan ke waktu

isya dan tidak pula dapat ditunda ke waktu zhuhur.
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17) Ibadah ma yajibu ‘ala al — faur , yaitu Ibadahyang mesti segera
dilaksanakan, seperti menyuruh yang ma’ruf dan mencegah

yang munkar dan zakat yang telah memenuhi persyaratan.

18)Ibadah ma yajibu ‘ala al — tarakhi, yaitu Ibadah yang boleh
dilambatkan melaksanakannya, seperti nazar yang mutlak dan

kaffarat.

19)Ibadah ma yaqbal al — tadakhul, yaitu Ibadah yang dapat
diterima secara tadakhul (masuk memasuki). Dengan kata lain
ibadah yang dapat dengan sekalipelaksanaan menghasilkan dua
ibadah sekaligus, seperti dalam pelaksanaan haji sudah
termasuk didalamnya pelaksanaan umrah, dan dalam
pelaksanaan puasa qadha pada hari senin termasuk didalamnya
pelaksanaan puasa sunat. Wudlu untuk berbagai ibadah dapat
dilakukan satu kali, seperti wudlu untuk baca Al-Qur’an dapat

digunakan untuk shalat.

20)Ibadah ma la yaqbal al — tadakhul, yaitu Ibadah yang tidak
dapat menerima secara tadakhul, seperti shalat, zakat, sedekah,
hutang, haji dan umrah. Orang yang melaksanakan dua shalat,
gadha dan tunai, maka menurut syafi’iyah shalatnya tidak sah,
sedangkan menurut jumhur fugaha sah untuk tunai dan tidak

untuk gadha. Orang yang memberikan hartanya kepada fakir



39

miskin dengan niat zakat dan sedekah sunat, maka yang
dipandang sah adalah zakat. Orang yang berniat dua haji dan

dua umrah, hanya sah satu haji dan satu umrah.

21)Ibadah ma ukhtulifa qabul al — tadakhul, yaitu Ibadah yang
diperbedakan para ulama tentang dapat atau tidaknya secara

tadakhul seperti masuknya wudlu kedalam mandi.

22)Ibadah ma ‘azimatuhu afdhal min rukhshatih, yaitu Ibadah yang
azimahnya lebih utama dari rukhsah-nya , seperti istinja’

dengan air lebih utama dari istijmar dengan batu.

23) Ibadah ma rukhshatuh afdhal min ‘azhimatih, yaitu Ibadah yang
rukhsah-nya lebih utama dari azimah-nya, seperti shalat qashar
(meringkaskan shalat) dalam perjalanan tiga hari lebih utama
dari menyempurnakannya (azimah). Kalau perjalanannya
kurang dari tiga hari, maka menurut syafi’iyah azimah lebih
utama rukhsah. Menurut ahli hadits qashar dalam safar , adalah
azimah bukan rukhsah, baik safar itu kurang atau lebih dari tiga
hari.

24)Ibadah Ma yaqbal fi jami’ al-augat, yaitu Ibadah yang boleh

diselesaikan (di-qadha) dalam segala waktu, seperti qurban dan
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hadaya (sembelihan untuk fakir miskin di Tanah Haram oleh

orang haji) yang dinazarkan.

25)Ibadah Ma la yuqdha illa fi mitsli watihi, yaitu Ibadah yang
tidak boleh di-qadha kecuali dalam waktu semisalnya seperti

haj.

26) Ibadah Ma yaqbal ada’ wa al-qadha, yaitu Ibadah yang boleh
dilaksanakan didalam atau diluar waktunya, seperti haji dan
puasa. Akan tetapi qadha haji harus ditunggu datang masa haji

berikutnya.

27)Ibadah Ma yaqbal ada’ wa la yagbal al-qadha, yaitu Ibadah
yang menerima pelaksanaan dalam waktunya dan tidak
menerima pelaksanaan di luar waktunya (tidak bisa di qadha) ,

seperti shalat jum’at.

28) Ibadah Ma la yushafu bi qadha’ wa la ada’, yaitu Ibadah yang
tidak disifatkan dengan tunai dan tidak pula dengan gadha,
seperti shalat sunat mutlag dan memutuskan perkara atau

member fatwa.

29) Ibadah Ma yatagaddarwagqt ada’ih ma’a qabulih li takhir, yaitu
Ibadah yang terbatas waktu meng-qadha-nya, tetapi dapat juga

dikerjakan sesudah lewat waktu qadha itu, seperti puasa yang
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waktunya ditentukan dalam setahun sebelum masuk ramadhan
berikutnya. Tetapi diterima juga gadha itu bila dikerjakan

sesudah waktunya.

30)Ibadah Ma yakun gadha’uh mutarakhiyan, yaitu Ibadah yang
boleh digqadha kapan saja dikehendaki dan tidak perlu
disegerakan. Menurut golongan syafi’iyah shalat yang tinggal
karena tertidur atau lupa tidak perlu disegerakan meng-qadha-

nya.

31) Ibadah Ma yajibu qadh’uh ‘ala al-faur, yaitu Ibadah yang wajib

segera di gadha, seperti haji dan umrah yang dirusakkan.

32)Ibadah Ma yadkhuluh al-syarth min al-‘ibadat, yaitu Ibadah
yang bisa dilaksanakan atas dasar sesuatu syarat, sperti nazar.

Ibadah ini dapat dikaitkan dengan suatu syarat.

33)Ibadah Ma la yaqbal al-ta’liq wa la al-syarth, yaitu Ibadah
yang tidak bisa digantungkan kepada suatu syarat, sesperti

puasa dan shalat yang telah diwajibkan oleh syara’.

34)Ibadah Ma yu’tabar bi waqt fi'lih la liwaqt wujubih, yaitu
Ibadah yang dipandang waktu pelaksanaannya, bukan waktu
wajibnya, seperti suci untuk shalat, menghadap qiblat dan

menutup aurat dalam shalat. Contoh lain adalah keadilan,



42

seorang saksi dipandang keadilannya pada waktu pelaksanaan

kesaksian, bukan waktu menyaksikan suatu peristiwa.

35)Ibadah Ma yu’tabaru bi waqt wujubih, yaitu Ibadah yang
dipandang dengan waktu wajibnya, seperti meninggalkan shalat
yang wajib dalam hadhar ( waktu hadir, tidak bepergian ) lalu
di-qadha dalam safar. Dalam keadaan seperti ini shalat gadha-
nya tidak boleh dilakukan dengan cara qashar, meskipun ketika
itu seseorang dalam keadaan bepergian, karena yang dipandang

adalah waktu wajibnya, yang dalam hal ini adalah waktu hadir.

36) Ibadah Ma ukhtulifa fi I'tibarih bi waqt wujubih, yaitu Ibadah
yang diperselisihkan tentang apakah yang dipandang adalah
waktu wajib dan waktu pelaksanaannya, seperti shalat yang
ditinggalkan dalam safar bila di-qadha di waktu hadhar. Ulama
yang memandang kepada waktu wajibnya, maka mendahulukan
shalat qadha lebih utama. Sedangkan ulama yang memandang
kepada  waktu pelaksanaannya, berpendapat bahwa

mendahulukan shalat hadhar lebih utama. %

Selain berbagai macam ibadah yang telah tersebut di atas, masih ada
ruang lingkup ibadah yang dikemukakan oleh Ibnu Taimiyah. Adapun

klasifikasi dari ibadah menurut Ibnu Taimiyah, yaitu :

?® Hasbi Ash — Shiddiqi, Kuliah Ibadah, (Jakarta : Bulan Bintang, 1997), h.22-30
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Kewajiban — kewajiban atau rukun —rukun syari’at seperti shalat, puasa,

zakat dan haji.

Yang berhubungan dengan (tambahan dari) kewajiban — kewajiban di atas
dalam bentuk ibadah — ibadah sunnah, seperti membaca Al — Qur’an, zikir,

doa dan istighfar.

Semua bentuk hubungan sosial yang baik serta pemenuhan hak-hak
manusia, seperti berbuat baik kepada orang tua, menghubungkan

silaturahmi berbuat baik kepada anak yatim, fakir miskin dan ibnu sabil.

Akhlak Insaniyah ( bersifat kemanusiaan ), seperti benar dalam berbicara

menjalankan amanah dan menepati janji.

Akhlak rabbaniyah (bersifat ketuhanan), seperti mencintai Allah SWT dan
rasul — rasul-nya, takut kepada Allah SWT, ikhlas dan sabar terhadap

hukumnya. ¥’

Adapun yang dimaksud ibadah dalam penelitian ini adalah ibadah shalat

dan membaca Al — Qur’an.

. Shalat dan Membaca Al — Qur’an

a'

Shalat

Z7 A. Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.7



Shalat adalah ibadah yang tersusun dari beberapa perkataan dan

perbuatan yang dimulai dengan takbir, disudahi dengan salam dan

memenuhi beberapa syarat yang ditentukan.?
Adapun syarat — syarat dan rukun shalat, yaitu :
1) Syarat wajib
Syarat wajib adalah syarat yang menyebabkan sesorang wajib
melaksanakan shalat. 2’Syarat — syarat wajib shalat, yaitu :
a) Islam
b) Suci dari haid dan nifas
c¢) Baligh ( Dewasa)
d) Berakal. >

2) Syarat sah shalat

Syarat sah shalat adalah syarat yang menjadikan shalat seseoarang

diterima secara syara’ disamping adanya kriteria lain seperti rukun.*!

Adapun syarat sah shalat adalah :

a) Thaharah (suci dari najis dan hadast)

% H. Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Bandung : Sinar Baru Algensindo, 2004), h.53

» A. Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.94
0 Ali As’ad, Terjemah Fathul Mu’in, (Kudus : Menara, 1980), h.9

3. A. Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.94
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b) Suci badan, pakaian dan tempat dari najis hakiki.
¢) Menutup aurat.
d) Mengetahui masuk waktu shalat
e) Menghadap Kiblat
f) Mengetahui kefardhuan shalat.*?
3) Rukun shalat ada 14, yaitu :
a) Niat
b) Takbiratul ihram ( Membaca “Allahu Akbar™)
c¢) Berdiri bagi orang yang kuasa.
d) Membaca surat fatihah
€) Rukuk serta tuma-ninah (diam sebentar)
f) I’tidal serta tuma-ninah (diam sebentar)
g) Sujud dua kali serta tuma-ninah (diam sebentar)
h) Duduk diantara dua sujud serat tuma-ninah (diam sebentar)

i) Tuma’ninah pada setiap kali ruku’, sujud, Itidal dan duduk

diantara da sujud

32 Ali As’ad, op.cit.,h.18 — 108
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j) Membaca Tasyahud akhir

k) Membaca shalawat atas Nabi Muhammad Saw
1) Duduk tasyahud dan shalawat

m)Memberi salam yang pertama (ke kanan)

n) Menertibkan rukun. 3

Shalat merupakan salah satu ibadah yang wajib dilakukan oleh setiap
muslim. Shalat merupakan salah satu rukun Islam dan merupakan dasar yang
harus ditegakkan dan ditunaikan sesuai dengan ketentuan dan syarat — syarat
yang ada. Begitu pentingnya shalat itu ditegakkan, sechingga Rasulullah

menyatakannya sebagai tiang (pondasi agama).

“Shalat adalah tiang agama, siapa yang mendirikan shalat, berarti ia
telah menegakkan agama. Barang siapa yang meninggalkannya bererti ia

telah meruntuhkan agama.” (HR. Al - Baihagqi)**

Selain hadist tersebut, masih banyak lagi hadist Rasulullah SAW dan
ayat — ayat dalam Al — Qur’an yang menyebutkan tentang perintah kewajiban

shalat, diantaranya yaitu :

t

.
W o
AL,

* Ibid, h.111 - 165
% prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A, op.cit., h.175
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“Sesungguhnya aku ini adalah Allah, tidak ada Tuhan (yang hak) selain
Aku, Maka sembahlah aku dan dirikanlah shalat untuk mengingat aku.” (Q.S.

At —Thaha ; 14)*

&G X I 1 WY 2 2, 778 - i edy e 22 _g@e a4 < e £—/
5T 550 Bl 1,2 a0y s tp T 4 Copmali2 T 1,000 N1 12T U
«”oatl *
ijlg')'!?é”u")}

“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah Allah
dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam (menjalankan) agama yang
lurus, dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang

demikian Itulah agama yang lurus.” (Q.S. Al - Bayyinah : 5)*¢

Jika dilihat dari segi macam — macam ibadah, shalat dipandang sebagai ibadah
yang paling utama, karena shalat melengkapi perbuatan yang lahir dan batin,
melenkapi ucapan — ucapan dan menahan diri dari berbicara serta menahan diri dari

memalingkan hati dari Allah SWT.>". Sesuai firman Allah SWT

3.”,, f - g

% Prof. Dr. H. Baihaqi. Ak,op.cit., h.39
% prof. Dr. H. Ahmad Thib Raya, M.A, op.cit., h.177
7 A. Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.11
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“....Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang

kamu kerjakan.” (Q.S. Al — Ankabut : 45)*®
Adapun macam — macam shalat dapat dilihat dari beberapa segi, yaitu :
1) Dari segi Hukumnya
Dilihat dari segi hukumnya, shalat dapat dibagi menjadi dua macam, yaitu :

a) Shalat Wajib (Fardhu), yaitu shalat yang wajib dilaksanakan dan tidak
boleh ditinggalkan. Dengan kata lain, yang melaksanakannya mendapat

pahala dan yang meninggalkannya mendapat dosa.
Shalat Fardhu terbagi dua :*

(1) Shalat Fardhu ‘ain, Wajib dilaksanakan oleh setiap pribadi muslim
yang mukhallaf (muslim, baligh dan agil/normal) laki-laki dan

perempuan (tanpa terkecuali) sebanyak lima kali sehari-semalam.

(2) Shalat Fardhu Kifayah, diwajibkan atas semua pribadi kaum
muslimain. Tetapi jika ada seorang saja yang atau beberapa orang
dari mereka melaksanakannya, gugurlah kewajiban itu dari pundak

semuanya.

% Prof. Dr. H. Baihaqi. Ak,op.cit., h.40
* Prof. Dr. H. Baihaqi. Ak,op.cit., h.44
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b) Shalat Sunat, Merupakan ibadah yang terkategori kedalam amalan yang
dianjurkan (jadi tidak diwajibkan) melaksanakannya. Bersifat dianjurkan
karena yang mengamalkannya mendapat pahala dan yang

meninggalkannya tidak terbeban dosa. *°
Shalat sunat terbagi dua :

(1) Sunat mu’akkadah, yaitu shalat sunat yang hampir selalu dilaksanakan
atau jarang sekali ditinggalkan oleh Rasulullah SAW, seperti shalat

witir, shalat ‘Id fitrah dan ‘Id adha.

(2) Sunat ghairu mu’akkadah, yaitu shalat sunat yang tidak selalu atau
hanya sekali-sekali dilaksanakan oleh Rasulullah SAW, seperti shalat

dhuha, shalat rawatib ghairu mu’akkadah.
2) Dari segi Cara Pelaksanaannya

a) Shalat jama’ah, yaitu shalat yang dilakukan secara bersama — sama yang

terdiri dari imam dan ma’mum.
b) Shalat Munfarid, yaitu shalat yang dilakukan secara sendirian

3) Dari segi Waktu dan Penyebab Dilaksanakannya

“® A. Rahman Ritonga, Zainudin, op.cit., h.113
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Shalat jum’at, yaitu shalat yang wajib dilakukan pada hari jum’at oleh laki-
laki yang baligh berakal serta tidak dalam perjalanan sebagai ganti shalat

zuhur.

Shalat safar, yaitu shalat yang dilakukan oleh orang yang sedang berada
dalam perjalanan (musafir).shalat safar dapat dilakukan dengan
meringkaskannya yang disebut shalat qashar dan dapat dilakukan dengan
cara menggabungkannya antara dua shalat yang disebut shalat jama’ atau
dapat pula dilakukan sekaligus meringkas dan menggabungkan yang

disebut dengan shalat jama’ serta qashar.

Shalat dua hari raya. Yang pertama ‘led al-fithri pada tanggal 1 syawal
sesudah melaksanakan puasa ramadhan dan yang kedua ‘led al-adha pada

tanggal 10 Zulhijjah.

Shalat kusuf dan kushuf. Shalat kusuf adalah shalat yang dilakukan karena
danya gerhana matahari, sedangkan shalat kushuf karena danya gerhana

Bulan.

Shalat Istisqa’, yaitu shalat yang dilakukan untuk meminta hujan dari Allah

SWT.

Shalat Khauf, yaitu shalat yang dilakukan ketika menghadapi musuh dalam

peperangan.
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g) Shalat jenazah, yaitu shalat yang dilakukan terhadap orang mukmin yang

meninggal dunia. *'

Adapun yang dimaksud ibadah shalat dalam penelitian ini adalah shalat
lima waktu yang merupakan shalat fardhu (wajib) yang ditegakkan oleh tiap —
tiap Muslim pria dan wanita yang telah baligh berakal, lima kali dalam sehari

semalam.*?
b. Membaca Al - Qur’an

Salah satu ibadah lisan kepada Allah yaitu membaca Al — Qur'an.*
Adapun perintah membaca Al-Qur’an disebutkan dalam firman Allah

SWT.

”Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, Yaitu Al kitab (Al

Quran)...."” (Q.S. Al - Anbiya’ : 45)%

Serta hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan Muslim,
yang bersumber dari Abu Umamah r.a, bahwa Rasulullah SAW telah

bersabda

* Ibid, h.46

*2 H. Moenir Manaf, Pilar Ibadah dan Doa, (Bandung : Angkasa, 1993), h.33
43 Ust.Labib MZ., Kuliah Ibadah, (Surabaya : Dua Tiga, 2000), h. 128

* Prof. Dr. H. Baihaqi. Ak,op.cit., h.40
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3) Shalat Maghrib

Shalat maghrib terdiri dari tiga rakaat ; permulaannya bila telah
terbenam matahari dan berakhir setelah hilang cahaya syafaq merah yakni

warna kemerah-merahan diufuk barat setelah matahari terbenam.
4) Shalat Isya’

Shalat Isya’ terdiri empat rakaat, bila telah hilang syafak merah dan
berakhirnya hingga pertengahan malam.Dari ‘abdillah bin Amr bin ‘Ashr.a
bahwasanya Nabi berkata “Adapun Shalat Isya hingga separuh pertengahan

malam”.
b. Keaktifan dalam membaca Al - Qur’an

Adapun kriteria untuk menilai keaktifan dalam membaca Al —
Qur’an dapat dilihat dari frekuensi membaca Al — Qur’an setiap hari.
Sebab membaca Al — Qur’an adalah kewajiban setiap muslim, dan bagi
yang membacanya adalah ibadah. Selain itu dengan membaca dan
mengajarkan Al — Qur’an dapat menjadikan manusia sebagai manusia

pilihan, seperti yang disabdakan oleh Rasulullah SAW

“Orang yang lerbaik diantara kalian ialah orang yang

mempelajari Al — Qur 'an dan mengajarkannya” (H. R. Bukhari)®!

5! Heri Jauhari Muchtar, op.cit., h.91
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C. Kajian Tentang Remaja
1. Pengertian Remaja

Masa remaja disebut juga masa Ghulam. Masa remaja adalah masa
peralihan (transisi) dari masa anak — anak ke masa dewasa . Secara fisik
mungkin sudah menyerupai dewasa tetapi secara psikis ia belumlah
dewasa. Masa remaja ini berkisar antara umur 12 tahun sampai 20 tahun.*
Pada tahun 1974. WHO memberikan definisi tentang remaja yang lebih
bersifat konseptual. Dalam definisi tersebut dikemukakan tiga kriteria yaitu
biologic psikologik dan sosial ekonomi, sehingga secara lengkap definisi

tersebut berbunyi sebagai berikut :
Remaja adalah suatu masa dimana :

a. Individu berkembang dari pertama kali ia menunjukkan tanda -
tanda seksual sekundernya sampai saat ia mencapai kematangan

seksual

b. Individu mengalami perkembangan psikologik dan pola identifikasi

dari kanak — kanak menjadi dewasa.

S2Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung:PT.Remaja Rosda Karya,2005), h.69
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¢. Terjadi peralihan dari ketergantungan sosial ekonomi yang penuh

kepada keadaan yang relative lebih mandiri.>?

Sebenarnya mendifinisikan remaja untuk masyarakat Indonesia
sama sulitnya dengan menetapkan definisi remaja secara umum, hal
tersebut dikarenakan Indonesia terdiri dari berbagai macam suku, adat
dan tingkatan sosial ekonomi maupun pendidikan. Namun meskipun
demikian, sebagai pedoman umum dapat digunakan batasan usia 11 -
24 tahun dan belum menikah untuk remaja — remaja Indonesia dengan

pertimbangan — pertimbangan sebagai berikut :

1) usia 11 tahun adalah usia dimana pada umumnya tanda — tanda

seksual sekunder mulai nampak (kriteria fisik)

2) Pada banyak masyarakat Indonesia 11 tahun sudah dianggap akil
baligh, baik menurut budaya maupun agama, sehingga masyarakat
tidak lagi memperlakukan mereka sebagai anak — anak (kriteria

sosial)

3) Pada usia tersebut mulai ada tanda — tanda penyempurnaan
perkembangan jiwa seperti tercapainya identitas diri (menurut Erik

Erikson), tercapainya fase genital dari perkembangan psikoseksual

h.9

53 pDr. Sarlito Wirawan Suwono, Psikologi Remaja, (Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada,2003),
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(menurut Freud) dan tercapainya puncak perkembangan kognitif

(menurut Piaget) maupun moral (Kohlberg) (kriteria Psikologik)

4) Batas usia 24 tahun merupakan batas maksimal, yaitu untuk
memberi peluang bagi mereka yang sampai pada batas usia tersebut
masih menggantungkan diri pada orang tua, belum mempunyai hak
— hak penuh sebagai orang dewasa (secara adat/tradisi), belum bisa

bisa memberikan pendapat sendiri dan sebagainya.

5) Dalam definisi di atas, status perkawinan sangat menentukan karena
arti perkawinan masih sangat penting pada masyarakat Indonesia

secara menyeluruh.>*

Selanjutnya dalam batasan di atas ada enam penyesuaian diri

yang harus dilakukan remaja, yaitu :

a) Menerima dan mengintegrasikan pertumbuhan badannya dalam

kepribadiannya

b) Menentukan peran dan fungsi seksualnya yang adekuat dalam

kebudayaan dimana ia berada

¢) Mencapai kedewasaan dengan kemandirian, kepercayaan diri dan

kemampuan untuk menghadapi kehidupan

* Ibid, h.14-15
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d) Mencapai posisi yang diterima oleh masyarakat

€) Mengembangkan hati nurani, tanggung jawab, moralitas dan nilai —

nilai yang sesuai dengan lingkungan dan kebudayaan

f) Memecahkan problem — problem nyata dalam pengalaman sendiri

dan dalam kaitannya dengan lingkungan.>

Dalam pembahasan mengenai masa remaja sering terlihat
pemakaian istilah asing yang berbeda untuk menyebut masa remaja,

adapun beberapa istilah tersebut diantaranya yaitu :

(1) Di negara — negara Barat, istilah remaja dikenal dengan
adolescence, yang berasal dari bahasa latin yang berarti tumbuh

menjadi dewasa atau dalam perkembangan menjadi dewasa. 56

(2) Menurut Bigot,dkk istilah pubertas dan adolescence adalah sama.”’
Istilah pubertas dan perkataan puber sering dipakai dalam bahasa
sehari — hari sedangkan istilah adolesen tidak umum dipakai tetapi
dalam kepustakaan yang berasal dari Negara lain, banyak
diperbincangkan. Sama halnya dengan istilah adolesen, istilah

pubertas juga berasal dari bahasa latin yang memiliki arti masa

% Ibid, h.15-16

*¢prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 189

57 Muhammad Al — Mighwar, M.Ag, Psikologi Remaja, (Bandung : Pustaka Setia, 2006), h.60
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peralihan dari masa anak sampai tercapainya kematangan fisik,

yakni dari umur 12 sampai 15 tahun.®

Mengenai batasan usia remaja terdapat beberapa pendapat yang

dikemukakan oleh para ahli, diantaranya yaitu :

(a) Menurut Aristoteles, Masa pubertas umur 14,00 sampai 21,00

tahun®

(b) Menurut M. Montessori, usia 12,00 sampai 18,00 disebut periode

penemuan diri dan kepekaan masa sosial.®

(c) Menurut Elisabeth B. Hurlock, Masa remaja usia 11,00 / 12,00

sampai 20,00/21,00 tahun. 5

(d) Menurut Erik Erikson dalam bukunya Childhood and Society masa

remaja adalah usia 12,00 sampai 18,00.%2

(¢) Menurut Rousseau, masa remaja berlangsung dari usia 12,00

samapai 25,00 yang merupakan masa topan badai (strum and

%8 prof. Dr. Singgih D.Gunarsa, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Jakarta:PT.BPK
Gunung Mulia,2003), h.201
> Drs. Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Aksara Baru, 1981), h.59
60 .
Ibid, h.60
%1 Drs. Alex Sobur, Psikologi Umum, (Pustaka Setia : Bandung, 2003), h.134
* Ibid,h.136-137
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drung) yang mencerminkan kebudayaan modern yang penuh

gejolak akibat pertentangan nilai — nilai.®®

() Menurut Mappiare, masa remaja berlangsung antara umur

12,00/13,00 sampai dengan 21,00/22,00.%

(g) Menurut Drs. M. A. Priyatno, S.H. yang membahas masalah
kenakalan remaja dari segi agama islam, menyebutkan rentangan

usia remaja antara 13 — 21 tahun.%

(h) WHO menetapkan batas usia 10 — 20 tahun sebagai batasan usia

remaja.®

(i) Dalam pada itu, Perserikatan Bangsa — Bangsa (PBB) juga

menetapkan usia 15 — 24 tahun sebagai usia pemuda (youth)

(3) Sedangkan di Indonesia sendiri, batasan usia remaja mendekati
batasan yang telah ditentukan oleh PBB, yaitu 14 — 24 tahun yang

dikemukakan dalam Sensus Penduduk tahun 1980.5’

Meskipun banyak sekali pendapat yang berbeda mengenai
batasan usia remaja, namun batasan usia remaja yang umum digunakan

oleh para ahli adalah antara 12,00 hingga 21,00 tahun.%®

® Dr, Sarlito Wirawan Suwono, op.cit., h.24

 Mohammad Al, Psikologi Remaja, (Bandung:Bumi Aksara,2006), h.9
¢ Muhammad Al - Mighwar, M.Ag, op.cit., h.61

% Dr. Sarlito Wirawan Suwon, op.cit., h.9

% Dr. Sarlito Wirawan Suwon, op.cit., h.10
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2. Ciri - Ciri Remaja

Setiap periode atau masa penting selama rentang kehidupan memiliki ciri — ciri
tertentu yang membedakannya dengan periode sebelum maupun sesudahnya. Ciri
— ciri tersebut juga dimiliki oleh masa remaja yang dibedakan menjadi dua

golongan :
a. Ciri — ciri umum masa remaja
Adapun ciri - ciri umum masa remaja, yaitu :

1) Merupakan masa yang sangat singkat karena dialami oleh individu

hanya dalam waktu 2 sampai 4 tahun lamanya

2) Merupakan masa terjadinya perubahan yang sangat cepat baik
perubahan bentuk tubuh maupun perubahan sikap dan sifat yang

menonjol

3) Merupakan masa yang munculnya berbeda — beda antara individu satu

dengan yang lainnya.®

4) Merupakan masa transisi yang tampak ketidakjelasan status individu
dan munculnya keraguan terhadap peran yang akan dimainkannya.
Pada masa ini remaja bukan lagi seorang anak dan bukan juga seorang

dewasa

% prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, op.cit., h.190
® Drs. Andi Mappiare, Psikologi Remaja,(Surabaya : Usaha Nasional, 1982), h.28
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5) Merupakan masa pencarian identitas
6) Merupakan masa munculnya ketakutan

7) Merupakan masa yang tidak realistic dimana para remaja meamndang
diri sendiri dan orang lain berdasarkan keinginannya, dan bukan

berdasarkan keinginan yang sebenarnya apalagi dalam hal cita ~ cita.”
b. Ciri — ciri khusus masa remaja

Ciri - ciri khusus pada masa remaja merupakan ciri — ciri yang erat
bersangkutan dengan pertumbuhan dan perkembangan biologis -
psikologis. Adapun ciri — ciri khusus masa remaja dibagi menjadi tiga

bagian, yaitu :
1) Ciri — ciri kelamin primer
Ciri — ciri kelamin primer diantaranya yaitu :

a) Pada saat masa remaja kelenjar anak putra mulai menghasilkan
cairan yang terdiri atas sel sel sperma dan bagi anak putri kelenjar

kelaminnya mulai menghasilkan sel telur

113

b) Anak putra mengalami “polusi “ atau mimpi basah untuk yang
pertama kali dan anak putri mulai mengalami menstruasi yang

berlangsung sebulan sekali

® Muhammad Al-Mighwar, M.Ag,op.cit., h.63-67
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c) Tubuh berkembang dengan luar biasa sehingga nampak seakan —
akan tidak harmonis dengan anggota badan yang lain. Anak putra
dadanya bertambah bidang dan dengan otot yang kuat sedangkan

anak putri buah dada semakin membesar dan pinggul muai melebar.

Ciri — ciri kelamin sekunder

Ciri — cirinya antara lain sebagai berikut :

a) Mulai tumbuhnya rambut — rambut baru ditempat — tempat baru

baik pada anak putra maupun putri

b) Anak putra lebih banyak bernafas dengan perut sedangkan anak

putri bernafas dengan dada

¢) Suaranya mulai berubah

d) Wajah anak putra cenderung lebih tampak persegi sedangkan anak

putri cenderung tampak membulat

Ciri — ciri kelamin tersier

Ciri — ciri itu antara lain ialah :

a) Motorik anak (cara bergerak) mulai berubah, sehingga cara
berjalanpun mengalami perubahan. Anak laki — laki nampak lebih

kaku dan kasar sedangkan anak perempuan nampak lebih canggung
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b) Mulai tahu menghias diri untuk menarik perhatian baik untuk anak

putra maupun anak putri

¢) Sikap batinnya kembali mengarah kedalam (Introvert) mulai

percaya pada dirinya sendiri.”!

Selain ciri — ciri diatas para ahli ilmu jiwa sependapat bahwa masa remaja
selalu ditandai dengan tidak atau belum stabilnya emosi.Ahli ilmu jiwa
menamakannya sebagai masa ambivalensi ( kegamangan atau kebimbangan), ada
juga yang menamakannya sebagai masa storm and drung. Masa remaja juga
dikenal sebagai masa pencarian jati diri. Selain itu Charlote Buhler menyebut masa
puber sebagai fase negative karena periode ini berlangsung singkat dan terjadi

sifat — sifat negative yang belum terlihat dalam masa kanak — kanak.”

Elisabeth B. Hurlock menguraikan cukup lengkap tentang gejala — gejala fase

negative, yang pokok — pokoknya adalah sebagai berikut :
(1) Desire for isolation (keinginan untuk menyendiri)
(2) Disinclination to work (kurangnya kemauan untuk bekerja)
(3) Incoordinations (kurangnya koordinasi fungsi — fungsi tubuh)

(4) Boredom (kejemuan)

™ Drs. Agus Sujanto, op.cit., h.186-187
2 Muhammad Al — Mighwar, M.Ag, op.cit., h.22
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(5) Restlessness ( kegelisahan)
(6) Social antagonism ( konflik sosial)

(7) Resistance to authority (penantangan terhadap kewibawaan orang

dewasa)
(8) Lack of self confidence (kepekaan perasaan)
(9) Preoccupation with seks (mulai timbul minat pada lawan seks)
(10) Execesive modesty ( kepekaan perasaan susila)
(11) Day dreaming (kesukaan berhayal). &

Selain mengalami perkembangan fisik dan munculnya fase negative,
masa remaja juga mengalami beberapa perkembangan yang lainnya,

diantaranya yaitu :
(a) Perkembangan kognitif.

Perkembangan Kkognitif adalah salah satu aspek perkembangan
manusia yang berkaitan dengan pengertian (pengetahuan), yaitu semua
proses psikologis yang berkaitan dengan bagaimana individu mempelajari
dan memikirkan lingkungannya. ™ Ditinjau dari perspektif teori kognitif

Piaget, maka pemikiran masa remaja telah mencapai tahap pemikiran

” Ibid, h.68
" Prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, op.cit., h.103
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operasional formal, yakni suatu tahap perkembangan kognitif yang dimulai
pada usia kira — kira 11 atau 12 tahun dan terus berlanjut sampai remaja
mencapai masa tenang atau dewasa. Ketika kemampuan kognitif mereka
mencapai kematangan, kebanyakan anak remaja mulai memikirkan tentang
apa yang diharapkan dan melakukan kritik terhadap masyarakat mereka,

orang tua mereka dan bahkan terhadap kekurangan diri mereka sendiri.
(b) Perkembangan pengambilan keputusan

Remaja adalah masa dimana terjadi peningkatan pengambilan
keputusan. Dibandingkan dengan anak - anak, remaja cenderung
menghasilkan pilihan —pilihan, menguji situasi dari berbagai perspektif,
mengantisipasi akibat dari keputusan — keputusan dan mempertimbangkan
kredibilitas sumber — sumber. Bahkan sebagian remaja sudah merasa
mandiri sehingga menolak bantuan orang tua dan guru — guru dalam

mengambil keputusan dan mengatasi masalahnya.”
(c) Perkembangan orientasi masa depan

Orientasi masa depan merupakan salah satu fenomena
perkembangan kognitif yang terjadi pada masa remaja. Sebagai individu
yang sedang mengalami proses peralihan dari masa anak — anak mencapai

kedewasaan, remaja memiliki tugas — tugas perkembangan yang mengarah

7> Muhammad Al - Mighwar, M.Ag, op.cit., h.65
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pada persiapannya memenuhi tuntutan dan harapan peran sebagai orang
dewasa. Oleh sebab itu, sebagaimana dikemukakan oleh Elisabeth B.

Hurlock,remaja mulai memikirkan tentang masa depan mereka secara

sungguh — sungguh.
(d) Perkembangan kognisi sosial

Menurut Dacey dan Kenny, yang dimaksud dengan kognisi social
adalah kemampuan untuk berpikir secara kritis mengenai isu — isu dalam
hubungan interpersonal, yang berkembang sejalan dengan usia dan
pengalaman, serta berguna untuk memahami orang lain dan menentukan
bagaimana melakukan interaksi dengan mereka. Perubahan — perubahan
dalam kognisi social merupakan salah satu ciri penting dari perkembangan

remaja.

Salah satu bagian penting dari perubahan perkembangan aspek
kognisi social remaja adalah apa yang diistilahkan oleh psikolog David
Elkind dengan Egosentrisme, yakni kecenderungan remaja untuk
menerima dunia (dan dirinya sendiri) dari perspektif mereka sendiri.”®

Pandangan remaja menjadi cenderung subjektif (tidak realistik), remaja

7 Prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, op.cit., h.205
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memandang diri sendiri dan orang lain berdasarkan keinginannya dan

bukan berdasarkan kenyataan yang sebenarnya.”’
(e) Perkembangan penalaran moral

Moral merupakan suatu kebutuhan penting baqgi remaja, terutama
sebagai pedoman menentukan identitas dirinya, mengembangkan
hubungan personal yang harmonis dan menghindari konflik peran yang
selalu terjadi dalam masa transisi. Menurut Lawrence Kohlberg, tingkat
penalaran remaja berada pada tahap konvensional. Hal ini adalah karena
dibandingkan dengan anak — anak, tingkat moralitas remaja sudah lebih
matang. Remaja sudah mulai mengenal konsep — konsep moralitas, seperti

kejujuran, keadilan, kesopanan, kedisiplinan dan lain sebagainya.
(f)Perkembangan pemahaman tentang agama

Bagi remaja, agama memiliki arti yang sama pentingnya dengan
moral, karena agama dapat menstabilkan tingkah laku dan bisa
memberikan penjelasan mengapa dan untuk apa seseorang berada di dunia
ini. Agama juga memberikan perlindungan rasa aman, terutama bagi
remaja yang tengah mencari eksistensi dirinya. Bila dibandingkan dengan
masa awal anak — anak, keyakinan agama pada remaja telah mengalami

perkembangan yang cukup berarti. Sebagai contoh, pada awal masa anak

77 Muhammad Al — Mighwar, M.Ag, op.cit., h.67
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- anak ketika mendapat perintah dari orang tua untuk melaksanakan shalat
agar tidak dosa dan masuk neraka, maka anak — anak akan segera
melaksanakan shalat, karena takut masuk neraka. Tetapi ketika sudah
memasuki usia remaja, pandangan mereka tentang shalat sudah mulai
berubah, remaja mulai berfikir untuk apa manusia harus menjalankan

shalat.

Oleh karepa itu perkembangan pemahaman remaja terhadap
keyakinan agama sangat dipengaruhi oleh perkembangan kognitif,
terutama pengetahuan agama serta pengawasan yang diberikan oleh orang
tua maupun guru di sekolah. Sebab meskipun pada masa awal anak — anak
telah diajarkan agama oleh orang tua, namun karena pada masa remaja
mengalami kemajuan dalam perkembangan kognitif, sehingga tidak
menutup kemungkinan remaja akan mempertanyakan tentang kebenaran

keyakinan agama mereka sendiri.”

D. Kajian Tentang Pengaruh Tingkat pendidikan Formal Orang Tua
Terhadap Keaktifan Beribadah Remaja di Rumah

Keluarga merupakan pusat pendidikan yang pertama dan yang paling

utama. Dalam keluarga inilah akan terjadi interaksi pendidikan pertama dan

utama bagi anak, yang nanti akan menjadi pondasi dalam pendidikan

78 prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, op.cit., h.208
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selanjutnya.”” Hal ini disebabkan karena seorang anak memulai proses
pendidikannya dalam lingkungan keluarga dan disitulah anak — anak akan
memperoleh berbagai pengetahuan, pengalaman dan kemampuan untuk
berbuat sesuatu dibawah bimbingan dan bantuan orang tua.

Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang penting dan
amat berpengaruh atas pendidikan anak — anaknya. Oleh karena itu orang tua
berkewajiban untuk membekali anak — anaknya dengan pengetahuan yang
memadai sebagai bekal untuk kehidupannya kelak, agar bisa menjadi manusia
yang bermanfaat bagi dirinya sendiri dan orang lain. Sesuai dengan hadist
Rasulullah SAW :

“Tidak ada pemberian orang tua kepada anaknya yang lebih baik

daripada budi pekerti ( pendidikan ) yang baik.” ( H.R. Turmudzi)*

Pendidikan dalam keluarga yang baik adalah yang mau memberikan
dorongan kuat kepada anaknya untuk mendapatkan pendidikan agama.?' Sebab
pendidikan agama merupakan bagian pendidikan yang amat penting yang
berkrnaan dengan aspek — aspek sikap dan nilai.¥* Secara garis besar
pendidikan agama yang harus diajarkan kepada anak, menurut Dr. Abdullah

Nasikh Ulwan dalam bukunya “Al Tarbiyyah Al Aud fi Al Islam”, meliputi :

h.319.

7 Dr. H. Abu Ahmadi, Nur Uhbiyati, /mu Pendidikan, (Bandung, PustakaSetia, 1997), h.237
# Heri Jauhari Muchtar, op.cit., h.86
® Mansur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),

#27akiah Daradjat, limu Pendidikan Islam, (Jakarta:Bumi Aksara, 2008), h.87.
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1. Mas’uliyah Al Tarbiyah Al Imaniyyah (Pendidikan Keimanan).
2. Mas’uliyah Al Tarbiyah Al Khunniyah (Pendidikan Akhlak).

3. Mas’uliyah Al Tarbiyah Al Jismiyyah (Pendidikan Jasmani).

4. Mas’uliyah Al Tarbiyah Al Aqiyyah (Pendidikan Akal)

5. Mas’uliyah Al Tarbiyah Al Nafsiyyah (Pendidikan Jiwa)

6. Mas’uliyah Al Tarbiyah Al Ijtimaiyyah (Pendidikan Sosial)

7. Mas’uliyah Al Tarbiyah Al Jinisiyyah (Pendidikan Seksual)

Namun untuk mewujudkan pendidikan — pendidikan tersebut bukanlah
suatu hal yang mudah, terutama untuk pendidikan keimanan dalam hal ibadah
khususnya membiasakan anak mengerjakan shalat lima waktu dan membaca
Al — Qur’an. hal ini disebabkan karena banyak halangan dan rintangan, terlebih
lagi pada masa kini manakala teknologi dan informasi sudah sangat maju yang
apabila tidak berhati — hati akan mendatangkan kemudharatan (ketidak baikan)
serta pergaulan anak muda (remaja) yang menyimpang dan cenderung kepada

kemaksiatan.®

Selama anak belum dewasa orang tua masih mempunyai peranan

pertama dan utama bagi anak — anaknya,® disinilah tugas orang tua semakin

®Heri Jauhari Muchtar, op.cit., h.87
8 Drs. Abu Ahmadi, /lmu Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta : 1991), h.25
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berat. Hal tersebut dikarenakan seorang anak pasti akan mengalami usia
remaja, dimana usia remaja sering digambarkan para psikolog sebagai usia
transisional yang penuh pancaroba.®’

Secara psikologis masa remaja merupakan masa yang begitu unik,
penuh teka — teki, dilematis dan sangat rentan. Unik karena pertumbuhannya
banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya sehingga karakter mereka
berbeda — beda. Penuh teka — teki karena kepribadian mereka susah ditebak.
Dilematis karena masanya merupakan peralihan dari masa anak — anak menuju
usia dewasa sehingga cenderung coba — coba. Dan sangat rentan karena selalu
berorientasi pada popularitas secara menggila dan instan.%

Selain itu Ahli ilmu jiwa juga menamakan masa remaja sebagai masa
ambivalensi ( kegamangan atau kebimbangan).87 Kegamangan atau
kebimbangan pada remaja, terjadi pada semua hal termasuk pemahaman
tentang agama. oleh sebab meskipun pada masa awal anak — anak telah
diajarkan agama oleh orang tua, namun karena pada masa remaja banyak
mengalami perkembangan kognitif, mungkin remaja akan mempertanyakan
tentang kebenaran keyakinan agama mereka sendiri.®

Tidak sedikit remaja yang mulai meragukan konsep dan keyakinan

agamanya yang dulu dianutnya pada masa kanak — kanak, karena itu periode

®Drs. H. Sama’un Bakry, M.Ag, Menggagas Konsep limu Pendidikan Islam, (Bandung :
Pustaka Bani Quraisy, 2005), h.127

% M. Al — Mighwar, M.Ag, op.cit., h. 6

¥ Heri Jauhari Muchtar, op.cit., h.70

® Prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, op.cit., h. 208
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remaja disebut sebagai periode keraguan agama. Wagner berpendapat bahwa
keraguan agama itu sebenarnya merupakan Tanya jawab agama, Wagner
menegaskan, “ Banyak remaja yang menyelidiki agama sebagai suatu sumber
dari rangsangan emosional dan intelektual. Mereka ingin mempelajari agama
berdasarkan pengertian intelektual dan tidak menerima begitu saja.”

Oleh karena itu, sekarang ini banyak remaja yang aktifitas ibadahnya
rendah. Hal tersebut terjadi tidak hanya karena masa kebimbangan yang terjadi
pada remaja, akan tetapi juga dikarenakan faktor — faktor lainnya, seperti
faktor lingkungan dan perkembangan teknologi, yang cenderung memberikan
pengaruh negatif kepada para remaja.® Hal ini didukung dengan kenyataan
bahwa tidak seperti masa anak — anak, remaja tidak bisa lagi diawasi secara
intensif oleh orang tua dan guru, sehingga mau tidak mau, remaja harus
bertanggung jawab untuk mengendalikan diri dan tingkah lakunya.*®

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada pengaruh tingkat

pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah.

E. Hipotesis Penelitian

Untuk memberikan jawaban sementara terhadap permasalahan yang

penulis sajikan maka diperlukan adanya hipotesis. Hipotesa merupakan “jawaban

¥ M. Al - Mighwar, M.Ag, op.cit., h.107
* ibid, h.141
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sementara” atau kesimpulan yang diambil untuk menjawab permasalahan yang
diajukan dalam penelitian.’!

Hipotesis akan ditolak jika salah satu palsu dan akan diterima jika fakta-fakta
membenarkannya. Penolakan dan penerimaan hipotesis sangat bergantung pada
hasil-hasil penyelidikan terhadap fakta-fakta yang dikumpulkan.

Adapun hipotesis yang dapat penulis ajukan adalah:

1. Hipotesis Alternatif (Ha)
“Ada pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua terhadap ketaatan
beribadah anak.”

2. Hipotesis Nihil (Ho)
“Tidak ada pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua terhadap ketaatan

beribadah anak.”

! Mardalis, Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta: Bumi Aksara, 1945),

h.48.

%2 Amirul Hadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Bandung: Pustaka Setia, 2005) h. 117.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan
dan kegunaan tertentu.' Adapun jenis metode penelitian yang akan digunakan
dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif, yaitu sebuah metode penelitian

yang data penelitiannya berupa angka-angka dan menggunakan analisis statistik.?

B. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian adalah strategi yang mengatur latar belakang penelitian
agar dalam setiap melaksanakan penelitian diharapkan dapat tercapai hasil yang
diinginkan dan secara ilmiah dapat diperoleh data yang valid sesuai dengan
karakteristik variabel dan tujuan penelitian.

Dalam menyusun rancangan penelitian harus tetap berpedoman pada
permasalahan penelitian dan hipotesis yang disusun, karena perumusan
permasalahan tersebut merupakan titik tolak dari setiap rancangan penelitian dan
sekaligus titik tolak dari pelaksanaan penelitian. Rancangan penelitian harus

mencakup tujuan penelitian, obyek penelitian yang diteliti, macam investigasi,

! Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, (Bandung :
Alfabeta, 2009), h.2.
?Ibid,h.7
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rancangan pengambilan sampel, campur tangan peneliti, horison waktu,
pengukuran variabel dan metode pengumpulan data serta analisinya.

Adapun rancangan penelitian dalam penelitian yang dilakukan oleh penulis

adalah sebagai berikut :

1. Tujuan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis yang
bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat pendidika
formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah.

2. Obyek penelitian, yang menjadi obyek penelitian dalam penelitian ini
adalah siswa — siswi kelas VII dan VIII SMP Islam Walisongo desa
Kedung Maling Kabupaten Mojokerto

3. Macam investigasi (penelitian), penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kuantitatif, karena bersifat menguji hipotesis untuk mengetahui
hubungan kausal (sebab - akibat) antara tingkat pendidikan orang tua
dengan keaktifan beribadah emaja di rumah

4. Rancangan pengambilan sampel, penelitian ini menggunakan teknik
probability sampling yaitu tekhnik yang memberikan peluang yang sama
bagi setiap unsur (anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel, ‘dengan cara proportionate stratified random sampling untuk
menentukan anggota sampel dan menggunakan taraf kesalahan

(signifikansi) 1% untuk menentukan jumlah anggota sampel

®Drs. M. Suparmoko, MA, Ph.D, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta : BPFE, 1999),h.22
* Prof. Dr. Sugiyon, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D,op.cit.,h.82
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Campur tangan peneliti, dalam penelitian ini peneliti hanya berperan
sebagai peneliti yang tidak ikut terlibat langsung dengan aktifitas obyek
penelitian.

Horison waktu, penelitian ini membutuhkan waktu 14 hari untuk

pengisian angket, sebab angket yang dibuat menggunakan tekhnik daftar

tabel keaktifan beribadah di rumah, yang harus dibawa pulang dan diisi
oleh responden selama 14 hari

Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode :

a. Angket dengan tekhnik daftar tabel keaktifan beribadah unttuk
mengetahui keaktifan beribadah remaja (siswa — siswi kelas VII dan
VII SMP Islam Walisongo) di rumah,

b. Dokumentasi untuk mengetahui tingkat pendidikan orang tua siswa —
siswi SMP Islam Walisongo

c¢. Wawancara untuk mengetahui sejarah SMP Islam Walisongo,
keadaan siswa, guru dan karyawan.

Analisis data untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh tingkat

pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di

rumah dengan menggunakan rumus Chi Kuadrat.
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C. Populasi dan sampel
1. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai kuantitas dan karakteritik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.’ Pada
penelitian ini menggunakan populasi siswa — siswi kelas VII dan kelas VIII

SMP Islam Walisongo yang berjurnlah 80 orang.

2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut.® Adapun cara pengambilan sampel (Teknik Sampling)
pada penelitian ini yaitu menggunakan teknik Proportionate Stratified
Random Sampling, yaitu tekhnik penelitian yang digunakan apabila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara
proporsional. Dalam penelitian strata yang dimaksud yaitu siswa — siswi kelas
VII dan VIIL

Adapun dalam menentukan besarnya jumlah sampel, penulis
menggunakan Tabel Penentuan Jumlah Sampel dari Populasi Tertentu yang
dikembangkan oleh Isaac dan Michael! Oleh karena jumlah populasi

penelitian yang kurang dari 100 orang, maka penulis menggunakan peluang

® Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, ( Bandung : Alfabeta,2010), h.55
® Ibid,h.56
7 Ibid, h.87
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kesalahan 1%, sehingga jumlah sampel dari populasi yaitu 71 orang, yang
terdiri dari :
a. Kelas VII sebanyak 36 siswa, jumlah tersebut diperoleh dari hasil
hasil perhitungan : 40/80 X 71 =35,5=136
b. Kelas VIII sebanyak 35 siswa, jumlah tersebut diperoleh dari hasil

perhitungan : 40/80 X 71 =35,5=136

D. Metode Pengumpulan Data
Dalam pengumpulan data penelitian ini, penulis menggunakan metode
pengumpulan data serta menentukan instrumen yang sesuai dengan permasalahan
yang akan diteliti.
Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini antara lain adalah:

1. Interview (Wawancara)

Interview merupakan alat pengumpul informasi dengan cara
mengajukan sejumlah pernyataan secara lisan untuk dijawab secara lisan

pula.

Teknik ini penulis gunakan untuk langkah awal dari penelitian dan juga
sebagai salah satu teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi. Teknik
ini ditujukan kepada kepala sekolah untuk mengetahui sejarah berdirinya
sekolah, letak geografis, keadaan siswa — siswi, keadaan umum orang tua

siswa — siswi.



81

2. Kuesioner (Angket)

Kuesioner atau angket adalah tekhnik pengumpulan data yang
berbentuk rangkaian atau kumpulan pertanyaan yang disusun secara
sistematis dalam sebuah daftar pertanyaan, kemudian dikirim kepada
responden untuk diisi. Setelah diisi, angket dikirim kembali atau

dikembalikan ke petugas atau peneliti.®

Dalam hal ini penulis menggunakan angket dengan tekhnik kartu tabel
keaktifan beribadah yang digunakan untuk memperoleh data tentang

keaktifan beribadah siswa — siswi SMP Islam Walisongo di rumah.
3. Dokumentasi

Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, notulen rapat dan

sebagainya.

Dokumentasi mencakup arsip-arsip berupa tulisan, photo, gambar,
atau hal-hal yang memungkinkan untuk di gali sebagai data dalam proses

penelitian.

Teknik ini penulis gunakan untuk memperoleh data pendidikan formal

orang tua siswa, keadaan guru, keadaan sarana dan prasarana sekolah,

8 Prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya : Airlangga
University Press, 2001), h.130
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struktur organisasi, visi dan misi sekolah, serta struktur organisasi SMP

Islam Walisongo.

Setelah mengetahui tentang metode dalam pengumpulan data, berikut
ini akan dilakukan pembahasan tentang sumber data dan jenis data yang

digunakan dalam penelitian ini.
a. Sumber Data

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam
penelitian. Ada dua jenis sumber data yang biasanya digunakan

dalam penelitian, yaitu :°

1) Sumber data primer adalah sumber data pertama dimana
sebuah data dihasilkan. Dalam penelitian ini, sumber data
primer adalah kepala sckolah untuk memberikan data
tentang siswa dan orang tua, dan siswa untuk mengetahui

pelaksanaan kegiatan ibadah di rumah.

2) Sumber data sekunder adalah sumber data kedua sesudah
sumber data primer. Sumber data sekunder diharapkan
dapat berperan membantu mengungkap data yang

diharapkan. Dalam penelitian ini, sumber data sekunder

® Ibid, h.129
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adalah orang tua, yang diharapkan mampu memberikan

data tentang pelaksanaan ibadah anak di rumah.
b. Jenis Data

Data adalah hasil pencatatan peneliti baik yang berupa fakta
atau angka.'® Ada dua jenis data yang digunakan dalam penelitian
ini , yaitu :

1) Data Kualitatif yaitu data yang dikategorikan berdasarkan

kualitas objek yang diteliti. Dalam penelitian ini data

kualitatif berupa :

a) Kondisi atau gambaran umum tentang sekolah SMP

Islam Walisongo

b) Keadaan siswa — siswi kelas VII dan VIII SMP Islam

Walisongo

¢) Keadaan orang tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo

2) Data Kuantitatif yaitu data yang berbentuk angka-angka.''
Adapun jenis data kuantitatif yang digunakan pada

penelitian ini, meliputi:

10 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan dan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2001), h. 99
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Data Diskrit atau Data Nominal yaitu data yang
diperoleh dari hasil menghitung atau membilang (bukan
mengukur).'? Adapun dalam penelitian ini yang

termasuk data diskrit atau nominal, yaitu :

(1) Jumlah orang tua siswa — siswi SMP Islam
Walisongo yang memiliki tingkat pendidikan

Tinggi (Perguruan Tinggi)

(2) Jumlah orang tua siswa — siswi SMP Islam
Walisongo yang memiliki pendidikan menengah

(SMA/MA, SMP/MTs)

(3) Jumlah orang tua siswa — siswi SMP Islam
Walisongo yang memiliki pendidikan rendah

(SD/MI)

Data Ordinal, yaitu data yang berjenjang atau berbentuk
peringkat, adapun data ordinal dalam penelitian ini

yaitu :

(1) Siswa — siswi SMP Islam Walisongo yang aktif

beribadah

1 prof. Dr. H. M. Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Surabaya : Airlangga
University Press, 2001), h.120
12 prof. Dr. Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian ,op.cit.,h.23
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(2) Siswa — siswi SMP Islam Walisongo yang cukup

aktif beribadah

(3) Siswa — siswi SMP Islam Walisongo yang kurang

aktif beribadah

(4) Siswa — siswi SMP Islam Walisongo yang tidak

aktif beribadah



E. Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kuantitatif, harus menggunakan instrument
penelitian untuk mengumpulkan data. Instrument penelitian digunakan untuk
mengukur nilai variable yang diteliti. Dengan demikian jumlah instrument
yang akan digunakan untuk penelitian akan tergantung pada jumlah variable
yang diteliti. Bila variable penelitiannya lima, maka jumlah instrument yang
digunakan untuk penelitian juga lima.

Adapun instrument penelitian yang dibuat oleh penulis dalam
penelitian ini yaitu berjumlah tiga instrument, dengan rincian sebagai berikut :

1. Instrument penelitian untuk mengukur pendidikan formal orang

tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo
2. Instrument penelitian untuk mengukur keaktifan ibadah siswa —

siswi SMP Islam Walisongo di rumah. Dengan

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan dalam bentuk tabel sebagai
berikut :

TABEL I

Instrumen Penelitian

Variabel Indikator Variabel Sumber Data Metode
Pendidikan e Pendidikan Buku Induk Dokumentasi
formal orang Dasar siswa dari
tua (SD/MI) sekolah

e Pendidikan
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Menengah

Pertama

(SMP/MTs)

Pendidikan

Menengah

Atas

(SMA/SMK/

MA)

Perguruan

Tinggi

Keaktifan Keaktifan Siswa —siswi | Angket dengan
beribadah dalam kelas VII dan | teknik kartu

menjalankan | VIII SMP tabel keaktifan

shalat lima Islam shalat lima

waktu Walisongo waktu dan
membaca Al-

Keaktifan Qur’an yang

dalam ditanda tangani

membaca Al ~ oleh orang tua.

Qur’an Angket tersebut
dibagikan tanpa
nama, penulis
hanya
menggunakan
symbol —
symbol demi
menjaga
kejujuran
responden.

Instrument penelitian akan digunakan untuk melakukan penelitian

dengan tujuan menghasilkan data kuantitatif yang akurat. Oleh karena itu
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setiap instrument harus mempunyai skala. Adapun jenis skala yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu skala Likert.">

Skala Likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap,
pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang fenomena
social. Jawaban setiap instrument yang menggunakan skala Likert mempunyai
gradasi dari sangat positif sampai sangat negative, yang dapat berupa kata —

kata dan system scoring sebagai berikut :

a. Selalu berarti sangat positif, diberi skor 5
b. Sering berarti positif, diberi skor 4
¢. Kadang — kadang berarti netral, diberi skor 3
d. Hampir tidak pernah nerarti negative, diberi skor 2
e. Tidak pernah berarti sangat negative, diberiskor 1

Skala tersebut hanya digunakan untuk instrument penelitian variabel
keaktifan beribadah, dimana angket dengan bentuk kartu tabel keaktifan shalat
lima waktu dan membaca Al — Qur’an tersebut digunakan untuk mengetahui
keaktifan beribadah yang dilakukan oleh siswa — siswi di rumah, selama 14 hari

( terhitung mulai tanggal 4 Mei sampai 17 Mei).

Hasil dari kartu tabel keaktifan shalat lima waktu dan membaca Al —

Qur’an tersebut akan dirumuskan oleh penulis menjadi jawaban dari butir —

3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, op. cit, h.93
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butir soal, dengan jumlah 10 butir soal , dengan rincian yang telah disajikan

pada tabel berikut ini :
TABEL I
Rincian Soal
No Soal Kriteria Jawaban Soal Skor
1. | Keaktifan mengerjakan e 100% a. Selalu a5
shalat Dhuhur selama )
e 90-70% | b. Sering b. 4
14 hari
e 60-40% | c- Kadang-kadang c.3
e 130-10% |d. Hampir Tidak |d.2
pernah
e % e. 1
e. Tidak Pernah
2. | Keaktifan mengerjakan e 100% a. Selalu a.5
shalat Ashar selama 14 )
e 90-70% | b. Sering b.4
hari
e 60-40% | c. Kadang-kadang c.3
e 30-10% |d. Hampir Tidak | d. 2
pernah
e 0% e. 1l
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e. Tidak Pernah
Keaktifan mengerjakan 100% a. Selalu a.5
shalat Maghrib selama
90-70% | b. Sering b. 4
14 hari
60-40% | c- Kadang-kadang c.3
30-10% |d. Hampir Tidak | d.2
pernah
0% e. 1l
e. Tidak Pernah
Keaktifan mengerjakan 100% a. Selalu a.5
shalat Isya’ selama 14 .
90-70% | b. Sering b. 4
hari
60-40% | c. Kadang-kadang c.3
30-10% |d. Hampir Tidak | d.2
pernah
0% el
e. Tidak Pernah
Keaktifan mengerjakan 100% a. Selalu a.5
shalat Shubuh selama ]
90-70% | b. Sering b. 4
14 hari
60-40% | c. Kadang-kadang c.3
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30-10% |d. Hampir Tidak |d.2
pernah
0% el
e. Tidak Pernah
Keaktifan membaca Al 100% a. Selalu a.5
— Qur’an setiap selesai )
90-70% | b. Sering b. 4
mengerjakan shalat
Dhuhur selama 14 hari 60-40% | - Kadang-kadang | c.3
30-10% |d- Hampir Tidak (d.2
pernah
0% el
e. Tidak Pernah
Keaktifan membaca Al 100% a. Selalu a.5
~ Qur’an setiap selesai .
90-70% | b. Sering b. 4
mengerjakan shalat
Ashar selama 14 hari 60-40% | ¢ Kadang-kadang | c.3
30-10% |d. Hampir Tidak | d.2
pernah
0% e.l
e. Tidak Pernah
Keaktifan membaca Al 100% a. Selalu a.s

— Qur’an setiap selesai
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mengerjakan shalat 90-70% | b. Sering b. 4
Maghrib selama 14 hari
60-40% | c. Kadang-kadang c.3
30-10% |d. Hampir Tidak | d.2
pernah
0% el
e. Tidak Pernah
9. | Keaktifan membaca Al 100% a. Selalu a5
— Qur’an setiap selesai )
90-70% | b. Sering b.4
mengerjakan shalat
Isya’ selama 14 hari 60-40% | c. Kadang-kadang c.3
30-10% |d- Hampir Tidak | d.2
pernah
0% e. l
e. Tidak Pernah
10. | Keaktifan membaca Al 100% a. Selalu a.5
— Qur’an setiap selesai .
90-70% | b. Sering b. 4
mengerjakan shalat
Shubuh selama 14 hari 60-40% | c Kadang-kadang | c.3
30-10% |d. Hampir Tidak | d.2
pernah
e. 1

0%
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e. Tidak Pernah

Berdasarkan tabel di atas, maka skor tertinggi yang mungkin dicapai
adalah 5X10 = 50 dan skor terendah yang mungkin adalah 1X10 = 10,

Sehingga diperoleh kriteria sebagai berikut :

TABEL III

Kriteria Penilaian

Kategori Jumlah Skor
Aktif 35-50
Cukup Aktif 34 -28
Kurang Aktif 27-20
Tidak Aktif Kurang dari 20
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F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
statistic inferensial (teknik statistic induktif atau statistic probabilitas), yaitu
teknik statistic yang digunakan untuk menganalisis data sampel dan hasilnya
diberlakukan untuk populasi. Teknik ini akan cocok digunakan bila sampel
diambil dari populasi yang jelas, dan teknik pengambilan sampel dari populasi itu
dilakukan secara random.

Dalam teknik inferensial atau probabilitas, kesimpulan yang diberlakukan
untuk populasi berdasarkan data sampel, yang kebenarannya bersifat peluang
(probability) dan kesimpulan dari data sampel yang akan diberlakukan untuk
populasi mempunyai peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang
dinyatakan dalam bentuk prosentase. Bila peluang kesalahan 5% maka taraf
kepercayaan 95%, bila peluang kesalahan 1%, maka taraf kepercayaannya 99%. '

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan peluang kesalahan 1%, karena
jumlah populasi penelitian yang kurang dari 100 orang.

Analisis data merupakan langkah yang sangat penting, sebab dari hasil ini
dapat digunakan menjawab rumusan masalah yang diajukan peneliti.

a. Untuk menjawab rumusan masalah satu digunakan metode dokumentasi

yang diperoleh dari pihak sekolah, yang kemudian dilanjutkan dengan
menghitung besarnya prosentase dari tiap — tiap tingkatan pendidikan

orang tua. Dengan rumus sebagai berikut :

* Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R&D, op. cit, h.149
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b. Untuk menjawab rumusan masalah dua digunakan metode analisis
asosiatif kuantitatif dari data yang diperoleh dari angket dengan
menggunakan tekhnik kartu tabel keaktifan beribadah, yang selanjutnya

akan dirumuskan menjadi jawaban dari 10 butir soal.

c. Setelah hasil angket didapat dari siswa maka langkah selanjutnya yaitu
mengkategorikan skor sesuai dengan kriteria pada tabel IIL Selanjutnya
mempresentasikan tiap — tiap butir atau item soal pada tabel dengan rumus

sebagai berikut:

F
P= — X100%
N
Keterangan :
P = Prosentase
F = Frekwensi Jawaban
N = Jumlah Responden

Rumus di atas digunakan untuk menganalisis data-data dari angket
tentang tingkat keaktifan beribadah siswa — siswi SMP Islam Walisongo.
Untuk itu penulis gunakan standar yang dikemukakan oleh Suharsimi

Arikunto sebagai berikut :



9%

76 — 100% = Baik

56 -75% = Cukup Baik
40 - 55% = Kurang Baik
Kurang dari 40% = Tidak Baik

d. Untuk menjawab rumusan masalah ketiga tentang ada tidaknya pengaruh
tingkat pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah siswa —
siswi SMP Islam Walisongo, digunakan rumus Chi Kuadrat sebagai

berikut:

(f,—fn) 2

fn

Keterangan X°> - Chi Kuadrat
fy -Frekuensi Sampel

f,  =Frekuensi harapan

e. Dari hasil perhitungan rumus diatas, dikonsultasikan dengan Chi
Kuadrat tabel dengan dk dan taraf kesalahan (signifikansi) tertentu.
Dalam hal ini berlaku ketentuan bila Chi Kuadrat hitug lebih kecil dari
tabel, maka Ho diterima, dan apabila lebih besar atau sama dengan

harga tabel, maka Ho ditolak.
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Adapun rumus untuk mencari dk (derajat kebebasan), adalah sebagai

berikut :
dk  =(k-1)(b-1)
Keterangan dk : derajat kebebasan
k : jumlah kolom
r : jumlah baris

Untuk mengetahui besar kecilnya atau tinggi rendahnya pengaruh, dapat
dihitung dengan teknik Koefisien Kontingensi, dengan rumus sebagai

berikut :
X2
KK = _—
X*+N
Keterangan KK : Koefisien Kontingensi

X2 : Chi Kuadat

N : Jumlah sampel
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Letak Geografis Obyek Penulisan
Secara Geografis SMP Islam Walisongo berdiri pada sebidang tanah
dengan luas 5.120 m’ yang terletak di J1. Kamas Setyoadi desa Kedung
Maling Kecamatan Sooko Kabupaten Mojokerto, dengan batas — batas
sebagai berikut :
a. Sebelah Utara berbatasan dengan pemukiman warga desa Kedung
Maling
b. Sebelah Timur berbatasan dengan jalan Raya Kamas Setyoadi
c. Sebelah Selatan berbatasan dengan pemukiman warga desa
Kedung Maling
d. Sebelah Barat berbatasan dengan pemukiman warga desa Kedung
Maling
2. Sejarah Berdirinya SMP Islam Walisongo
Sekolah Menengah Pertama Islam (SMPI) Walisongo didirikan sejak
tahun 1962 di bawah naungan Departemen Agama Republik Indonesia
dengan nama Mualimin Mualimat , dalam periode ini pertama kali mulai ikut

ujian satelit pada tahun 1965.
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Pada tahun 1971 berganti nama menjadi Sekolah Menengah Pertama
Ma’arif NU , yang hanya berjalan satu tahun. Pada tahun 1972 berganti nama
menjadi Sekolah Menengah Pertama Islam Walisongo hingga saat ini. Mulai
tahun 1972 SMP Islam Walisongo semakin berkembang dengan pesat dalam
kegiatannya dibidang jasa berupa pendidikan dan selama bertahun — tahun
mampu mempertahankan serta meningkatkan kwalitas tenaga kerjanya
dengan menghasilkan beberapa anak didik yang mampu mendapat nilai NEM
menempati peringkat sepuluh besar dalam kabupaten Mojokerto. Sehingga
pada tahun 1980 SMP Islam Walisongo memperoleh tanda bukti Sekolah
Terdaftar hasil Penelitian Kanwil DEPDIKBUD Propinsi Jawa Timur dengan
Nomor : 158/U.1797/104.2/1980.

Dalam kegiatannya dari tahun ketahun SMPI Walisongo ini selalu
eksis dalam mengikuti lomba — lomba serta kegiatan yang bersifat pendidikan
yang diselenggarakan oleh pemerintah Kabupaten Mojokerto untuk
meningkatkan sumberdaya manusianya, dengan kinerja yang cukup baik serta
mampu menjaga mutu kerja serta kwalitas anak didiknya pada tahun 1986
berdasarkan Surat Keputusan Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan
Menengah Nomor ; 667/104.7.4/E8.85/SK SMPI Walisongo terhitung sejak
tanggal 7 September 1986 diberikan Jenjang Akreditasi DIAKUI dengan

Nomor : B.05.0365 , dan pada tahun 1993 Statusnya mengalami kenaikan



100

menjadi Terakreditasi DISAMAKAN hingga saat ini dan lebih dikenal

dengan Jenjang TERAKREDITASI “B”

3. Struktur Organisasi SMP Islam Walisongo

STRUKTUR ORGANISASI SMP ISLAM WALISONGO

KEPALA SEKOLAH
J TATA USAHA
v v v v
WK.KURIKULUM WK.KESISWAAN WK. HUMAS WK. PRASARANA
v v
J]  GURU BP/BK UKS PERPUSTAKAAN
LABORATURIUM

| SISWA
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Adapun perincian masing — masing tugas pada setiap bagian adalah sebagai
berikut :
a. Kepala Sekolah
1) Mengadakan perencanaan umum dalam bidang organisasi,
penyusunan tenaga kerja pada tahun ajaran baru, keuangan dan
promosi
2) Mengambil kebijaksanaan umum dan keputusan — keputusan
dalam bidang pelaksanaan
3) Memilih dan menetapkan orang — orang yang cakap untuk
memegang jabatan
4) Memantau jalannya proses belajar mengajar secara kontinyu
termasuk keadaan sekolah
b. Tata Usaha
1) Membantu kepala sekolah dalam penyusunan perencanaan umum
dalam segala bidang
2) Memberikan laporan — laporan keuangan, kesiswaan dan prasarana
sekolah kepada kepala sekolah
3) Bertanggung jawab kepada kepala sekolah
c. Waka Kurikulum
1) Membantu kelancaran pelaksanaan pengembangan sekolah

2) Menyusun jadwal pelajaran
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3) Membantu mengawasi tugas guru

4) Menyusun laporan hasil kegiatan belajar mengajar

. Waka Sarana dan Prasarana

1) Mengadakan sarana dan prasarana sesuai dengan peraturan yang
berlaku

2) Pendayagunaan sarana dan prasarana yang ada

3) Pengadaan, pemeliharaan, pengawasan dan penghapusan barang —

barang inventaris

. Waka Humas

1) Membantu pembinaan kerjasama antara BP-3 dengan wali murid
2) Mewakili kepala sekolah menghadiri undangan disertai surat tugas
Waka Kesiswaan

1) Perencanaan dan pelaksanaan penerimaan murid baru

2) Kegiatan ekstra kurikuler

3) Membuat dan melaksanakan program tata usaha sekolah

4) Membuat laporan kegiatan kesiswaan

. Guru

1) Membuat satuan pelajaran
2) Melaksanakan progam pengajaran dengan metode yang relevan
3) Membuat prosentase pencapaian target kurikulum

4) Mengisi dan meneliti daftar hadir siswa
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h. Wali Kelas
1) Bertanggung jawab terhadap pengelolaan kelas
2) Mengumpulkan data siswa
3) Mengadakan bimbingan dan penyuluhan terhadap siswa
4) Mengawasi hubungan social siswa dengan individu lainnya
i. BP/BK
1) Menyusun dan melaksanakan program BP/BK
2) Mengadakan koordinasi dengan guru dan wali murid
3) Membantu mengarahkan siswa dalam pembentukan kepribadian
4) Melaksanakan evaluasi terhadap program BP/BK
j. UKS (Usaha Kesehatan Sekolah)
1) Menyusun rencana UKS dan kebutuhannya
2) Menyusun rencana anggaran dan sarana UKS
3) Bekerja sama dengan Dinas Kesehatan terdekat
4) Membua laporan secara periodik hasil kegiatan UKS
k. Perpustakaan Sekolah
1) Merencanakan pengadaan buku bacaan secara fiksi dan ilmiah
2) Mengembangkan pelaksanaan perpustakaan
3) Melibatkan siswa dalam pelayanan peminjaman buku serta

membuat tata tertibnya
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4) Melaksanakan penumbuhan minat baca, baik pada guru maupun

kepada siswa

I. Pembina Praktikum dan Laboratorium

1) Membuat jadwal pemakaian laboratorium

2) Menjaga kebersihan dan kelancaran penggunaan laboratorium
3) Menyusun rencana kerja praktikum

4) Menyusun rencana anggaran dan sarana laboratorium

5) Mengadakan pengawasan dan pelaksanaan kegiatan laboratorium

m. Siswa

4. Keadaan Guru dan Karyawan SMP Islam Walisongo

Berdasarkan penelitian yang penulis laksanakan di SMP Islam Walisongo

bahwa guru dan karyawan yang ada di sekolah tersebut pada tahun pelajaran

2009/2010 berjumlah 26 orang, antara lain:

Tabel IV

Data Guru dan Karyawan di SMP Islam Walisongo

No Nama Guru Jabatan
1 | M. Arifin, S.Pd.1 Kepala Sekolah
2 | Drs. Supriyadi, SE Wakasek/Guru
3 | Sriwinarti, S.Pd Wakakur/Guru
4 | Entok Witono, S.POg Wakasis/Guru
5 | Siti Rohmatin, S.Pd Guru
6 | Nur Halim, S.Ag Guru
7 | Siti Afifah, SE Guru
8 | Reta Widyastuti, S.Sos Guru
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9 | Dwi Hariyanto, S.Pd Guru
10 | Muhammad Zein, S.Pd Guru
11 | Siti Zulaikhah, SE Guru
12 | Riza Hani, S.Pd Guru
13 | Lubna Nachla, SE Guru
14 | Sri Utaminingsih,S.Pd Guru
15 | Muhammad Rokhim, S.Sos Guru
16 | Ani Widyawati, S.Pd Guru
17 | Akhmad Khulaifi, S.Ag Guru
18 | Nur Aini, S.Pd.I Guru
19 | Luluk Wijayanti, S.Ag Guru
20 | Dra. Elly Hariani, S.Pd Guru
21 | Lailatul Isnaini, A.Ma TU
22 | Ferry Ardiansyah, A.Ma TU
23 | Samanhudi Pesuruh
24 | Kusaini Pesuruh
25 | Mis’adi Satpam
26 | Ashadi Satpam
Sumber data dari Dokumentasi SMP Islam Walisongo
Jumlah guru dan karyawan tersebut dapat diklasifikasikan sebagai

berikut:

a. Menurut Pendidikan

TABEL V
Tabel Tingkat Pendidikan Guru
<sLTA | SLTA |D-III | S-1 S-1 >S-1

Keguruan NOII

No | Jabatan Fungsional Keguruan
L(yp|(L|P|L|P(L|P|L|{P|L|P
1 Kepala sekolah 1 1
2 Guru 6 |7{3(3(109
3 TU 2 1 1 |1
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4 Pesuruh 4 4

Jumlah 4 - 2 14 6 26

b. Menurut status kepagawaian

TABEL VI
Tabel Status Kepagawaian Guru
No | Jabatan PNS HONORER GURU
Fungsional KONTRAK
DIKNAS | KEMENAG | TETAP TDK DIKNAS | KEMENAG
TETAP

1 | Kep. Sek 1
2 Guru 4 15
3 TU 2
4 | Pesuruh 4

Jumlah 4 22

Sumber data dari dokumentasi SMP Islam Walisongo

5. Keadaan Siswa SMP Islam Walisongo
Berdasarkan data yang penulis ambil dari dokumen sckolah SMP
Islam Walisongo, bahwa keadaan siswa di SMP Islam tersebut pada tahun
ajaran 2009/2010 berjumlah 168, adapun rinciannya dapat dilihat pada table
dibawah ini:
Tabel VII
Tabel Keadaan siswa SMP Islam Walisongo
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Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki perempuan
VII 28 17 40
VIII 26 14 40
IXA 27 15 42
IXB 28 18 46

Sumber data dari dokumentasi SMP Islam Walisongo

Sarana dan Prasarana SMP Islam Walisongo

Dalam pelaksanaan proses belajar mengajar tidak terlepas dari fasilitas

dimana fasilitas tersebut dibutuhkan siswa untuk menunjang tercapainya

tujuan belajar yang diharapkan.

Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah SMP Islam

Walisongo adalah sebagai berikut:

Tabel VIII

Sarana dan Prasarana di SMP Islam Walisongo

No Jenis Jumlah Keadaan
1 | Ruang Kepala Sekolah 1 ruangan Baik
2 | Ruang Kelas 6 ruangan Baik
3 | Ruang Guru 1 ruangan Baik
4 | Musholla 1 ruangan Baik
5 | Kamar kecil siswa 2 ruangan Baik
6 | Gudang 1 ruangan Baik
7 | Ruang Audio Visual 1 ruangan Baik
8 | Perpustakaan 1 ruangan Baik
9 | Ruang OSIS 1 ruangan Baik
10 | Kamar Kecil Guru 1 ruangan Baik
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11 | Ruang UKS 1 ruangan Baik
12 | Laboratorium Bahasa 1 ruangan Baik
13 | Laboratorium Komputer 1 ruangan Baik

7. Visi dan Misi SMP Islam Walisongo

Sumber data dari dokumentasi SMP Islam Walisongo

Berdasarkan data yang diambil dari dokumentasi sekolah SMP Islam

Walisongo, bahwa visi dan misi SMP Islam Walisongo adalah sebagai

berikut:

a.

Visi

“ Mengembangkan Sekolah Menengah Pertama Islam Walisongo

sebagai lembaga yang islami, bersih, berwibawa, dan berkualitas

pendidikan unggulan yang berlandaskan IPTEK dan IMTAQ serta

kesejahteraan bersama.”

b.

Misi

1) Mendidik dan meluluskan siswa yang mampu memahami dan

mempraktekkan Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK), beriman

dan bertakwa, berakhlakul karimah, menjiwai nilai — nilai luhur

pancasila

2) Senantiasa meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) di

lingkungan SMP Islam Walisongo, guna menjunjung kemampuan

IPTEK dan IMTAQ
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3) Mewujudkan lembaga yang Islam, bersih, berwibawa, transparan dan

mengedepankan komunikasi dan musyawarah, serta pelayanan social

bagi yang memerlukan.

B. Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

1. Penyajian Data

Sebelum penulis memaparkan tentang analisis data, maka terlebih dahulu

akan diberikan penyajian data dari data — data yang telah dikumpulkan oleh

penulis, selama melakukan penelitian.

a. Penyajian Data Dokumentasi

Berikut ini adalah penyajian data tentang pendidikan formal

orang tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo, yang telah diperoleh

dari pihak sekolah yang kemudian disajikan oleh penulis dalam bentuk

tabel seperti di bawah ini :
TABEL IX
Tingkat Pendidikan Orang Tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo
Nama Siswa Pendidikan
No (responden) Kelas | Nama Orang Tua Terakhir
I | Ahmad Farid VI | Karso SD
VII Mardiono PT

2 | Agung Ihya’. S
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3 | Ahmad Zamzuri VIL | Suroso SMP
4 | Aldin Muhammad.R | Y | M. Wiyono SMP
5 | Alfi Laili ZuliatiN | VII | M. Yakup MTs
6 | Angga Sadewo vii Langgeng SMP
7 | Anggik Prasetyo VII | Yitno Hadi SMP
8 | Anis Artiwi VII | Daryanto SD
9 | Anugrah Rizki.M VII | Sutiyono MI
10 | Arifin. M VII | Kusnali SMP
11 | Arri Andrean VI | Suparlan SMP
12 | Bagus Hermawan Vil Suwaji SD
13 | Beny Ardiansyah VII | M. Ridwan MA
14 | Candra Maulana VII | Hartono SMA
15 | Dani Ramana VIL | M. Huzaini MTs
16 | Elsa Apriliani VII | Subagio SMP
17 | Firman Radana VII | Mulyono SMP
18 | Idam Kusairi VII | Suparminto SD
19 | Irfan Rizki VII | Saji MTs
20 | Lida Putri Walida | Y1 | M. Wahib SD
) VIl Drs. Maulana PT
21 | M. Agus Ali Kholik
22 | M. Aldi Ainul Yakin | YU | M. Anas MTs
23 | M. Fatah Abdul M | VI | Zainal SD
24 | M. Malik VII | M. Fahruddin, PT




111

SPd.I

25 | Muhammad Ari VIL | Suwadi SD
26 | Muhammad Ilham N | VI | Bambang SD
27 | Nanda Oktavia VIl Kasmari SD
28 | Nur Kasan VII | Hasbu SMP
29 | Nur Lailatus Sa’diah | VI | Irfa’i MA
30 | Nurul Rizki. M VII | Mi’in MI
31 | Rizki Bagus .P.A VII | Bambang, S.Ag PT
32 | Syarifudin VII | Paniti SMP
33 | Vira Vitriani VIL | Sugeng SD
34 | Wahyu akbar R VIL | Suyono SD
35 | Yogi Adi Prasetyo VII | Tasnan SMA
36 | Yuli Krisdanto VIL | Mulyadi SMA
37 | Ahmad Girindra VI | Sunardi SMA
. VIII | Agus purnomo, PT

38 | Ardianto SE
39 | Cahyo Aji Wibowo | VI | Suroto SD
40 | Dieva Aldia Triyova it %diyuwom SMA
41 | Dita Kusuma wardani | YW | Erwin, Sip PT
42 | Fahmiruddin Aji VI | Supriyadi SD
43 | Gholifianto. P VIL | Ir. Zainal Arifin PT
VII | M. Slamet SD

M. Abdul Rohim
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45 | M. Arif Furgon VIII | M. Sholeh SMP
46 | M.Ilham Nadzir VII | M. Solihuddin SD
47 | Muchammad Rofiq VIII | Poniman SD
48 I\Igluhammad Choirul | VIII | Taufan SMP
49 | Muhammad Sholikin | YII | Suwamno SD
50 | Muhammad Syahrul | YHI | Eko Setiawan SMA
51 | Nina Ardila VIII | Ngatiman SD
52 | Nizarotul Fitriyah VII | Saiful Sulis MA
53 | Rizka Rosiadi VIII | Ahmad Rifai SMP
54 | Samsul Hidayat VIL | Gunaji SD
55 | Siti Maisaroh VIII | Slamet MI
56 | Shelly Nur Faiyah | VI | Abdul Afandi MTs
57 | Cintya Irvanawati VI | M. Irfan, SE PT
58 | Dina Putri .A VI | Gozali SD
59 | Firda Suci Lestari | VLI | Tarmuji SD
60 | H.Melina Fardani | YII | A Mansyur, Sag PT
61 | Hilda Haliza VII | Tukiyono SD
62 | Istiadah Bil khoir | YII | Mahfud Zarkasi SMP
63 | Laili Indasari VI | Waluyo SD
64 | M. Akbar Firmansyah VIII | Hadi Sanjoyo SMA
65 M._Jaka Isna VI E;ssanM Fuad PT

Darmawan
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66 | M.Adam Herdiansyah | Y1l | Nur Kholis SMA
VII | Winarto
67 | Nove Arhenada Dwi,SPd.I PT
68 | Novi Puspita VI | Khoirul Waro SD
69 | Vina Dwi Wahyuni | YHI | Sukarwo SD
70 | Varikha Dwi Rahma VIII | Santoso SMA
71 | Winda Yuliati . N | VIT | Tukiman SMP
Sumber data dari dokumentasi SMP Islam Walisongo
b. Penyajian Data Interview

Dalam metode interview atau wawancara yang menjadi responden
untuk mengetahui secara eksplisit tentang tingkat pendidikan formal
orang tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo adalah bapak Miftakhul
Arifin S.Pd.I selaku Kepala Sekolah SMP Islam Walisongo. Dari hasil
wawancara, dapat diketahui bahwa sebagian besar orang tua siswa —
siswi SMP Islam Walisongo, hanya tamatan Sekolah Dasar baik SD
maupun MI. Hal ini dikarenakan 80% jumlah siswa SMP Islam
Walisongo berasal dari desa Kedung Maling yang mayoritas
penduduknya merupakan kalangan ekonomi menengah ke bawah.
Meskipun demikian, terdapat juga beberapa siswa yang orang tuanya
merupakan lulusan Perguruan Tinggi, namun jumlahnya sangat minim

kira — kira hanya 1%.
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Selain itu wawancara juga dilakukan untuk mendapatkan informasi
secara sekilas mengenai keaktifan beribadah siswa — siswi SMP Islam
Walisongo, dalam hal ini yang menjadi responden adalah bapak Entok
Witono, S.Pd selaku Waka Kesiswaan. Dari hasil wawancara dapat
diketahui bahwa mayoritas siswa — siswi SMP Islam Walisongo
tingkat keaktifan beribadahnya masih rendah, hal tersebut dikarenakan
kurangnya kedisiplinan siswa — siswi baik di lingkungan sekolah
maupun di rumah. Pihak sekolah sudah berupaya untuk meningkatkan
keaktifan beribadah siswa dalam hal shalat dan membaca Al — Qur’an,
yaitu dengan mewajibkan shalat Dhuhur secara berjamaah setelah
pulang sekolah dan kegiatan membaca Al — Qur’an bersama setiap
hari sabtu siang.

Namun upaya tersebut tidak dapat berjalan secara maksimal

dikarenakan kurangnya peran serta dari para guru.

. Penyajian Data Angket

Pada bagian ini, penulis akan menyajikan data tentang
kaektifan beribadah remaja pada siswa — siswi kelas VII dan VIII SMP
Islam Walisongo di desa Kedung Maling Kabupaten Mojokerto. Data
ini diperoleh melalui penyebaran angket yang berbentuk tabel

pelaksanaan shalat lima waktu dan membaca Al — Qur’an selama 14
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hari, yang diberikan kepada responden. Dalam hal ini yang menjadi
responden adalah siswa — siswi kelas VII dan VIII yang berjumlah 71
siswa.

Dari hasil angket (dalam bentuk kartu tabel keaktifan) yang
telah diberikan kepada siswa, tiap — tiap jawaban akan dirumuskan
oleh penulis sesuai dengan kriteria pada tabel III. Kemudian langkah
selanjutnya yaitu menghitung hasil skor dengan menggunakan skala
Likert. Adapun skor yang akan diberikan untuk hasil akumulasi dari
angket untuk tiap — tiap item pelaksanaan shalat lima waktu dan

membaca Al — Qur’an, yaitu :

1) Selalu berarti sangat positif, diberi skor 5
2) Sering berarti positif, diberi skor 4
3) Kadang — kadang berarti netral, diberi skor 3
4) Hampir tidak pernah nerarti negative, diberi skor 2
5) Tidak pernah berarti sangat negative, diberiskor 1

Setelah diberikan skor dan dilakukan penjumlahan skor,
selanjutnya langsung dilakukan pengkategorian sesuai kriteria pada
tabel III. Untuk lebih jelasnya berikut ini penyajian data tentang

keaktifan beribadah siswa — siswi kelas VII dan VIII SMP Islam
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Walisongo yang telah disusun oleh penulis dalam bentuk tabel di

bawah ini :
TABEL X
Hasil Angket tentang Keaktifan Beribadah Remaja (siswa — siswi
SMP Islam Walisongo)
Jumlah item pertanyaan Y. | Kategor
Nama Responden
1123|4|5[6]7| 89|10 | skor i
Cukup
Ahmad Farid 54| 5|5(2|12|5|1}11 1| 31 )
Aktif
A Thya’. S S| 14|41 11111121211 | 22 Kurang
a’.
sme Ty Aktif
Kurang
Ahmad Zamzuri 411/ 4|3(3{2[1]1{3] 1| 23 i
Aktif
Cukup
Aldin Muhammad. R | 5| 3| 5|4[2{1}1|5/1| 1 | 28 )
Aktif
Cukup
Alfi Laili Zuliati.N 5/5|5{4{4|2| 1141} 1 | 32 .
Aktif
d 412|141 23[5[2({1] 1| 25 Kurang
Angga S
gga Sadewo ALGiE
4|5(4{2{5[1]11{14 1| 29 Cuiip
i 5
Anggik Prasetyo ALtif
Anis Artiwi 5[5|5|5/5|3[5/4|3| 4| 44 Aktif
ARIRIRIBIRIR It Tidak
izki.M 3|5
Anugrah Ri "
Arifin. M 5{5/5|5[5/2|5{1|1] 5} 39 Aktif
3 5(4(112]1|2{4[ 1| 28 Culup
i 5
Arri Andrean Aktif
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Tidak
12 | Bagus Hermawan 19 !
Aktif
Cuku
13 | Beny Ardiansyah 28 P
Aktif
Cukup
14 | Candra Maulana 31
Aktif
. Cukup
15 | Dani Ramana 30
Aktif
_— Cukup
16 | Elsa Apriliani 30
Aktif
. Kurang
17 | Firman Radana 25
Aktif
Tidak
18 | Idam Kusairi 17
Aktif
Tidak
19 | Irfan Rizki 17 )
Aktif
Cukup
20 | Lida Putri Walida 31
Aktif
21 | M. Agus Ali 33 Cukup
. i
gus Aktif
Cukup
22 | M. Aldi Ainul Yakin 30 )
Aktif
Kurang
23 | M. Fatah Abdul .M 20 )
Aktif
24 | M. Malik 37 Aktif
d Ari 18 Tidak
25 | Muh i
amma Aktif
26 | Muhammad Ilham .N 14 Tidak
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Aktif

27

Nanda Oktavia

21

Kurang
Aktif

28

Nur Kasan

23

Kurang
Aktif

29

Nur Lailatus Sa’diah

35

Aktif

30

Nurul Rizki. M

17

Tidak
Aktif

31

Rizki Bagus .P.A

33

Cukup
Aktif

32

Syarifudin

25

Kurang
AKtif

33

Vira Vitriani

28

Cukup
Aktif

34

Wahyu akbar .R

33

Cukup

Aktif

35

Yogi Adi Prasetyo

35

Aktif

36

Yuli Krisdanto

19

Tidak
Aktif

37

Ahmad Girindra

35

Aktif

38

Ardianto

31

Cukup
Aktif

39

Cahyo Aji Wibowo

26

Kurang
Aktif

40

Dieva Aldia Triyova

31

Cukup
Aktif

41

Dita Kusuma wardani

38

Aktif
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42 | Fahmiruddin Aji oy | Kurang
Aktif
43 | Gholifianto. P 37 Aktif
Cuk
44 | M. Abdul Rohim 33 P
Aktif
45 | M. Arif Furqon 41 Aktif
46 | M.Ilham Nadzir 40 Aktif
Kurang
47 | Muchammad Rofiq 27
Aktif
) Cukup
48 | Muhammad Choirul 33
Aktif
Cukup
49 | Muhammad Sholikin 29
Aktif
50 | Muhammad Syahrul 39 Aktif
Tidak
51 | Nina Ardila 19 .
Aktif
. Cukup
52 | Nizarotul Fitriyah 33 i
Aktif
53 | Rizka Rosiadi 38 Aktif
Cukup
54 | Samsul Hidayat 34 .
Aktif
Tidak
55 | Siti Maisaroh 18 .
Aktif
helly Nur Faiyah 30 Cukop
56 | S i
cly Tur e Aktif
57 | Cintya Irvanawati 36 Aktif
Kurang
58 | Dina Putri .A 27

Aktif
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. . . Cukup
59 | Firda Suci Lestari 4|51 5(4f{3(2(1|3]1 28
Aktif
60 | H.Melina Fardani 515|5|5|3|1]5/51 36 Aktif
. . Cukup
61 | Hilda Haliza 515/5[5|4|2[1]5]1 34
Aktif
62 | Istiadah Bil khoir 5/5|5{4|5|1|11]5]|5 37 Aktif
63 | Laili Indasari 5/5/5/4|4|2|2|2|2 35 Aktif
M. Akbar Cukup
64 5/5{5|5{4|2|1]5]1 34
Firmansyah Aktif
M.Jaka Isna Cukup
65 5/5|5|5|4|3|1}5(2 34
Darmawan Aktif
M.Adam
66 5/5|515|5]3]|5]|3]|1 38 Aktif
Herdiansyah
67 | Nove Arhenada 5|15|5(15[5]2]25]3 41 Aktif
Cukup
68 | Novi Puspita 5/ 1|5|5|4|1|1/4|4 32 .
Aktif
Cukup
69 | Vina Dwi Wahyuni 313|5|513|1|1|4|2 30 .
Aktif
70 | Varikha Dwi Rahma | 5| 5| 5{ 4| 3| 1| 3| 4|2 35 Aktif
Cukup
71 | Winda Yuliati . N 31 4| 5/5/3[2{1|5]1 28 )
Aktif
Jumlah 2111

Sumber data dari hasil angket
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2. Analisis data

Setelah data terkumpul baik yang berhubungan dengan tingkat
pendidikan formal orang tua maupun tentang keaktifan beribadah remaja (
siswa — siswi SMP Islam Walisongo) di rumah, maka selanjutnya adalah
tahap menganalisa.

Sebagaimana tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui ada
tidaknya pengaruh tinkt pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan
beribadah remaja di rumah, maka penulis menganalisa data sebagai berikut:

a. Analisa data tentang tingkat pendidikan formal orang tua siswa — siswi
SMP Islam Walisongo, untuk menjawab rumusan masalah yang
pertama yaitu tentang bagaimana tingkat pendidikan formal orang tua
siswa — siswi SMP Islam Walisongo.

Penulis menggunakan analisa prosentase yang berpedoman

pada kriteria yang diajukan oleh Suharsimi Arikunto, bila:

76 — 100% = Baik

56 -75% = Cukup Baik
40 - 55% = Kurang Baik
Kurang dari 40% = Tidak Baik

Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai
berikut:

F
P= — X100%
N



Agar lebih jelas bisa dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL XI

Prosentase Tingkat Pendidikan Orang Tua

Siswa — Siswi SMP Islam Walisongo

Tingkat Pendidikan N | F P
Perguruan Tinggi (PT) 111 15,5%
Sekolah Menengah Atas (SMA/SMK/MA) 12 | 16,9%
Sekolah Menengah Pertama (SMP/MTs) 71|20 | 28,17%
Sekolah Dasar (SD/MI) 28 | 39,43%
Jumlah 71 | 100%
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa tingkat pendidikan

formal orang tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong Tidak

Baik, terbukti dari 71 responden 11 siswa (15,5%) memiliki orang tua

dengan tingkat pendidikan formal Perguruan Tinggi, 12 siswa (16,9%)

memiliki orang tua dengan tingkat pendidikan SMA/SMK/MA, 20

siswa (28,17%) memiliki orang tua dengan tingkat pendidikan

SMP/MTs, dan 28 siswa (39,43%) memiliki orang tua dengan tingkat

pendidikan SD/ML

b. Analisa data yang kedua yaitu untuk menjawab rumusan masalah

kedua tentang Keaktifan Beribadah Remaja ( Siswa — siswi SMP

Islam Walisongo).
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Penulis menggunakan analisa prosentase yang berpedoman

pada kriteria yang diajukan oleh Suharsimi Arikunto, bila:

76% - 100% = Baik
56% - 75% = Cukup Baik
40% - 55% = Kurang Baik

Kurang dari 40% = Tidak Baik
Adapun rumus untuk mencari prosentase adalah sebagai

berikut:

P= — X100%

Agar lebih jelas bisa dilihat dilihat pada tabel berikut ini:

TABEL XII
Tentang Keaktifan Shalat Dhuhur

No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 46 | 64,79%
Sering 14 |19,72%

1 Kadang — kadang 71 8 11,27%
Hampir Tidak Pernah 3 4,23%
Tidak Pernah 0 |0
Jumlah 71 | 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan shalat
Dhuhur siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong Cukup
Baik, terbukti dari 71 responden 46 siswa (64,79 %) menjawab

selalu, 14 siswa (19,72 %) menjawab sering, 8 siswa (11,27%)
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menjawab kadang — kadang, 3 siswa (4,23%) menjawab Hampir

Tidak Pernah.
TABEL XIII
Tentang Keaktifan Shalat Ashar
No. | Alternatif Jawaban N F P

Selalu 28 | 39,44%
Sering 16 | 22,54%

5 Kadang — kadang 71 7 9,86%
Hampir Tidak Pernah 8 11,27%
Tidak Pernah 13 [ 1831%
Jumlah 71 | 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan

shalat

Ashar siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong tidak baik,

terbukti dari 71 responden 28 siswa (39,44%) menjawab selalu, 16

siswa (22,54%) menjawab sering, 7siswa (9,86%) menjawab

kadang — kadang, 8siswa (11,27%) menjawab Hampir Tidak

Pernah dan 13 siswa (18,31%) menjawab Tidak Pernah.

TABEL XIV
Tentang Keaktifan Shalat Maghrib
No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 45 | 63,38%
Sering 16 | 22,54%
3 Kadang — kadang 71 7 |9,86%
Hampir Tidak Pernah 3 14,23%
Tidak Pernah 0 0
Jumlah 71 | 100%
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan shalat
Maghrib siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong Cukup
Baik, terbukti dari 71 responden 45 siswa (63,38%) menjawab
selalu, 16 siswa (22,54%) menjawab sering, 7 siswa (9,86%)
menjawab kadang — kadang, 3 siswa (4,23%) menjawab Hampir

Tidak Pernah.

TABEL XV
Tentang Keaktifan Shalat Isya’

No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 28 | 39,43%
Sering 24 | 33,80%

4 Kadang — kadang 71 6 | 8,45%
Hampir Tidak Pernah 6 |8,45%
Tidak Pernah 7 |9,86%
Jumlah 71 |1 100%

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan shalat Isya’
siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong Tidak Baik,
terbukti dari 71 responden 28 siswa (39,43%) menjawab selalu, 24
siswa (33,80%) menjawab sering, 6 siswa (8,45%) menjawab
kadang — kadang, 6 siswa (8,45%) menjawab Hampir Tidak
Pernah dan 7 siswa (9,86%) menjawab Tidak Pernah.

TABEL XVI
Tentang Keaktifan Shalat Shubuh

[No. | AlternatifJawaban | N | F [ P |
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Selalu 7 1 9,86%
Sering 18 | 25,35%

5 Kadang — kadang 71 16 | 22,56%
Hampir Tidak Pernah 8 |11,27%
Tidak Pernah 22 {30,97%
Jumlah 71

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan shalat
Shubuh siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong Tidak
baik, terbukti dari 71 responden 7 siswa (9,86%) menjawab selalu,
18 siswa (25,35%) menjawab sering, 16 siswa (22,56%) menjawab
kadang — kadang, 8 siswa (11,27%) menjawab Hampir Tidak
Pernah dan 22 siswa (30,97%) menjawab Tidak Pernah.

TABEL XVII1

Tentang Keaktifan Membaca Al — Qur’an Setelah
Mengerjakan Shalat Dhuhur

No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 11 | 15,49%
Sering 6 | 8,45%

6 Kadang — kadang 71 15 [ 21,13%
Hampir Tidak Pernah 26 {36,62%
Tidak Pernah 13 |118,31%
Jumlah 71

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan membaca
Al-Qur’an setelah mengerjakan shalat Dhuhur siswa — siswi SMP
Islam Walisongo tergolong tidak baik, terbukti dari 71 responden
11 siswa (15,49%) menjawab selalu, 6 siswa (8,45%) menjawab

sering, 15 siswa (21,13%) menjawab kadang — kadang, 26 siswa
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(36,62%) menjawab Hampir Tidak Pernah dan 13 siswa (18,31%)
menjawab Tidak Pernah.
TABEL XVIII

Tentang Keaktifan Membaca Al — Qur’an Setelah
Mengerjakan Shalat Ashar

No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 12 | 16,90%
Sering 6 8,45%

7 Kadang — kadang 71 5 | 7,04%
Hampir Tidak Pernah 9 112,68%
Tidak Pernah 36 | 54,93%
Jumlah 71

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan membaca
Al-Qur’an setelah mengerjakan shalat Ashar siswa — siswi SMP
Islam Walisongo tergolong tidak baik, terbukti dari 71 responden
12 siswa (16,90%) menjawab selalu, 6 siswa (8,45%) menjawab
sering, 5 siswa (7,04%) menjawab kadang — kadang, 9 siswa
(12,68%) menjawab Hampir Tidak Pernah dan 39 siswa (54,93%)
menjawab Tidak Pernah.

TABEL XIX

Tentang Keaktifan Membaca Al — Qur’an Setelah
Mengerjakan Shalat Maghrib

No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 21 | 29,58%
Sering 8 |11,27%

8 Kadang — kadang 71 6 |8,45%
Hampir Tidak Pernah 14 | 19,72%
Tidak Pernah 22 |30,99%
Jumlah 71
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan membaca
Al-Qur’an setelah mengerjakan shalat Maghrib siswa — siswi SMP
Islam Walisongo tergolong tidak baik, terbukti dari 71 responden
21 siswa (29,58%) menjawab selalu, 8 siswa (11,27%) menjawab
sering, 6 siswa (8,45%) menjawab kadang — kadang, 14 siswa
(19,72%) menjawab Hampir Tidak Pernah dan 22 siswa (30,99%)
menjawab Tidak Pernah.

TABEL XX

Tentang Keaktifan Membaca Al — Qur’an Setelah
Mengerjakan Shalat Isya’

No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 3 | 423%
Sering 3 | 423%

9 Kadang — kadang 71 7 19.86%
Hampir Tidak Pernah 10 | 14,08%
Tidak Pernah 48 | 67,61%
Jumlah 71

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan membaca
Al-Qur'an setelah mengerjakan shalat Isya’ siswa — siswi SMP
Islam Walisongo tergolong tidak baik, terbukti dari 71 responden 3
siswa (4,23%) menjawab selalu, 3 siswa (4,23%) menjawab sering,
7 siswa (9,86%) menjawab kadang — kadang, 10 siswa (14,08%)
menjawab Hampir Tidak Pernah dan 48 siswa (67,61%) menjawab

Tidak Pernah.



TABEL XXI

Tentang Keaktifan Membaca Al — Qur’an Setelah
Mengerjakan Shalat Shubuh

No. | Alternatif Jawaban N F P
Selalu 1 1,41%
Sering 2 | 2,82%

10 Kadang — kadang 71 7 19,86%
Hampir Tidak Pernah 4 |5,63%
Tidak Pernah 57 | 80,28%
Jumlah 71
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Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa keaktifan membaca

Al-Qur’an setelah mengerjakan shalat Shubuh siswa — siswi SMP

Islam Walisongo tergolong tidak baik, terbukti dari 71 responden 1

siswa (1,41%) menjawab selalu, 2 siswa (2,82%) menjawab sering,

7 siswa (9,86%) menjawab kadang — kadang, 4 siswa (5,63%)

menjawab Hampir Tidak Pernah dan 57 siswa (80,28%) menjawab

Tidak Pernah.

Dari analisis diatas, maka data tentang keaktifan beribadah

remaja di rumah adalah sebagai berikut :

F

P= — X100%
N
202

P= — X 100%
71

28,45 %
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Berdasarkan pada standar yang digunakan oleh penulis,
maka nilai 28,45% tergolong tidak baik karena kurang dari 40%.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa keaktifan beribadah
remaja (siswa — siswi SMP Islam Walisongo) di rumah, tergolong

Tidak Baik atau Rendah.

. Analisa data yang ketiga yaitu untuk menjawab rumusan masalah

ketiga tentang ada tidaknya pengaruh tingkat pendidikan formal
orang tua terhadap aktifitas beribadah remaja (siswa — siswi SMP
Islam Walisongo) di rumah.

Adapun rumus yang digunakan oleh penulis untuk mencari ada
tidaknya pengaruh yaitu menggunakan rumus Chi Kuadrat sebagai

berikut :

(fo—1fh) >

fn

Keterangan X> = Chi Kuadrat
fo = Frekuensi Sampel

fi, = Frekuensi harapan
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Langkah awal yang dilakukan yaitu menggolongkan tingkat

pendidikan orang tua dengan tingkat keaktifan siswa yang nantinya

akan berfungsi sebagai fy (frekuensi sampel) ke dalam tabel berikut

ini

TABEL XXII

Tabel Perhitungan Frekuensi Sampel

Tingkat pendidikan ortu
SD [ SMP | SMA | PT | Jumlah

Tingkat keaktifan

Aktif 3 4 6 6 19
Cukup aktif 11 10 5 4 30
Kurang aktif 6 5 0 1 12
Tidak aktif 8 1 1 0 10
Jumlah 28 20 12 11 71

Adapun tabel lebih lanjut untuk menghitung ada tidaknya

pengaruh adalah sebagai berikut :




TABEL XXIII
Tabel Kerja Chi Kuadrat Untuk Mengetahui Pengaruh Tingkat Pendidikan Orang Tua Terhadap Keaktifan Beribadah

Remaja (siswa — siswi kelas VII dan VIII SMP Islam Walisongo) di Rumah.

Pendidikan Ortu SD SMP SMA PT Chi Kuadrat =
fo [ | Bo-f) [ [fu | (B-f)° [ [f | (B-f)° [fo (& | (fo-fo)’ (fo-f1)’

Keaktifan fh fh fh fh fh
Aktif 3 |8 |3,125 4 |5 10,2 6 |3 3 6 |3 3
Cukup Aktif 11| 12]0,1 10 | 8 0,5 5 5 0 4 5 0,2
Kurang Aktif 6 {5 |02 5 |3 1,33 0 |12 |2 1 2 1225
Tidak Aktif 8 |4 |4 1 3 1,33 1 2 0,5 0 1 1
Jumlah 7,425 3,36 5,5 6,45 22,735

cel
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Setelah mengetahui harga Chi Kuadrat hitung yaitu sebesar 22,735
maka langkah selanjutnya yaitu melakukan pengujian hipotesis untuk

mengetahui tentang hipotesis yang diajukan diterima atau ditolak

3. Pengujian Hipotesis
Langkah awal untuk melakukan pengujian hipotesis, yaitu
membandingkan nilai Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat Tabel dengan
dk (derajat kebebasan) dan taraf signifikansi tertentu. Seperti yang telah
disebutkan pada bab III, penulis menggunakan taraf signifikansi 1%. Adapun

nilai dk (derajat kebebasan) dapat dihitung dengan menggunakan rumus

sebagai berikut :
dk  =(k-1)(b-1)

Keterangan dk : derajat kebebasan
k : jumlah kolom
r : jumlah baris

Sehingga dk dalam penelitianini = (4-1) (4-1)
=9
Setelah mengetahui nilai dk, langkah selanjutnya yaitu melihat nilai

Chi Kuadrat tabel sebagai berikut :'

! Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung:Alfabeta,2009), h. 334
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TABEL XXIV
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Taraf Signifikansi
Dk
50% 30% 20% 10% 5% 1%

1 0,456 1,074 1,642 2,706 3,841 6,635
2 1,386 2,408 3,219 4,605 5,991 9,210
3 2,366 3,665 4,642 6,251 7,815 11,341
4 3,357 4,878 5,989 7,779 9,488 13,277
5 4,351 6,064 7,289 9,236 11,070 15,086
6 5,348 7,231 8,558 10,645 12,592 16,812
7 6,346 8,383 9.803 12,017 14,067 18,475
8 7,344 9,524 11,030 13,362 15,507 | 20,090
9 8,343 10,656 | 12,242 14,684 16,919 | 21,666
10 9,342 11,781 13,442 15,987 18,307 | 23,209
11 10,341 12,899 | 14,631 17,275 19,675 | 24,725
12 11,340 14,011 15,812 18,549 | 21,026 | 26,217
13 12,340 15,119 16,985 19,812 | 22,362 | 27,688
14 13,339 16,222 18,151 21,064 | 23,685 | 29,141
15 14,339 17,322 19,311 22,307 | 24,996 | 30,578
16 15,338 18,418 | 20.465 | 23,542 | 26,296 | 32,000
17 16,338 | 19,511 21,615 | 24,769 | 27,587 | 33,409
18 17,338 20,601 22,760 | 25,989 | 28,869 | 34,805
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19 18,338 21,689 | 23,900 | 27,204 | 30,144 | 36,191

20 19,337 22,775 | 25,038 | 28412 | 31,410 | 37,566

21 20,337 23,858 | 26,171 29,615 32,671 38,932

22 21,337 24,939 | 27,301 30,813 33,924 | 40,289

23 22,337 26,018 28,429 | 32,007 | 35,172 | 41,638

24 23,337 27,096 | 29,553 | 33,196 | 35,415 | 42,980

25 24,337 28,172 | 30,675 34,382 | 37,652 | 44,314

26 25,336 29,246 | 31,795 | 35,563 38,885 | 45,642

27 26,336 30,319 | 32,912 | 36,741 40,113 | 46,963

28 27,336 31,391 34,027 | 37916 | 41,337 | 48,278

29 28,336 32,461 35,139 | 39,087 | 42,557 | 49,588

30 29,336 33,530 | 36,250 | 40,256 | 43,773 50,892

Berdasarkan tabel di atas, nilai Chi Kuadrat dengan dk = 9 dan taraf
signifikansi 1% adalah 21,666. Adapun ketentuan yang telah disebutkan pada
bab sebelumnya bahwa, bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari tabel, maka
Ho diterima, dan apabila lebih besar atau sama dengan harga tabel, maka
Ho ditolak. Dari perhitungan yang telah dilakukan, ternyata Chi Kuadrat
hitung lebih besar daripada Chi Kuadrat tabel (22,735 > 21,666).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa H, ditolak dan H,

diterima, sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
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antara tingkat pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah
remaja di rumah.
Adapun untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tersebut, dapat

dihitung dengan rumus Koefisien Kontingensi sebagai berikut :

XZ
KK =
X*+N

, (22.735)
(22,735)*+ 71
= 0,93
Sehingga dapat disimpulkan besarnya pengaruh tingkat pendidikan

formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah adalah sebesar

0,93
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BAB YV

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian
Dalam bab ini penulis akan memaparkan secara eksplisit tentang hasil
penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan masalah dalam penelitian.
1. Hasil penelitian Tentang Tingkat Pendidikan Orang Tua Siswa — Siswi
SMP Islam Walisongo

Berdasarkan penelitian dengan menggunakan metode dokumentasi
pihak sekolah SMP Islam Walisongo dapat diketahui bahwa tingkat
pendidikan orang tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo termasuk dalam
kategori tidak baik atau rendah. Hal ini terbukti dari 71 jumlah responden
(siswa — siswi) sebesar 39,43% atau 28 siswa, yang memiliki orang tua

dengan tingkat pendidikan dasar, baik SD atau MI.
Hal tersebut juga dibenarkan oleh Kepala Sekolah SMP Islam
Walisongo, bapak Miftakhul Arifin S.Pd.] yang mengatakan bahwa
sebagian besar orang tua siswa — siswi SMP Islam Walisongo, hanya
tamatan Sekolah Dasar baik SD maupun MI. Hal ini dikarenakan 80%
jumlah siswa SMP Islam Walisongo berasal dari desa Kedung Maling
yang mayoritas penduduknya merupakan kalangan ekonomi menengah ke

bawah. Meskipun demikian, terdapat juga beberapa siswa yang orang
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tuanya merupakan lulusan Perguruan Tinggi, namun jumlahnya sangat
minim kira — kira hanya 1%.
. Hasil penelitian tentang Keaktifan beribadah Siswa — Siswi SMP Islam
Walisongo

Berdasarkan hasil penelitian angket dengan tekhnik kartu tabel
keaktifan beribadah di rumah yang di bagikan kepada 71 siswa — siswi
kelas VII dan VIII SMP Islam Walisongo yang harus diisi setiap hari
selama 14 hari dan ditanda tangani oleh orang tua, dapat diketahui bahwa
tingkat keaktifan beribadah siswa — siswi SMP Islam Walisongo tergolong
tidak baik atau rendah, karena hanya 23,6% siswa yang aktif beribadah
baik shalat maupun membaca Al — Qur’an.
. Hasil penelitian tentang pengaruh tingkat pendidikan orang tua terhadap
keaktifan beribadah remaja (siswa — siswi SMP Islam Walisongo) di
rumah

Setelah hasil penelitian tentang tingkat pendidikan orang tua dan
keaktifan beribadah diperoleh, maka penelitan dilanjutkan dengan mencari
ada tidaknya hubungan antara kedua variabel tersebut dengan
menggunakan perhitungan statistik inferensial dengan rumus Chi Kuadrat
dan dilanjutkan perhitungan dengan menggunakan rumus Koefisien
Kontingensi untuk mengetahui seberapa besar pengaruh tingkat

pendidikan orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah.
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Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan dapat diketahui
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat pendidikan orang
tua terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah, hal ini di buktikan
dengan nilai hasil perhitungan Chi Kuadrat lebih besar bila dibandingkan
dengan nilai Chi Kuadrat tabel. Hal tersebut juga sesuai dengan ketentuan
yang berlaku bila Chi Kuadrat hitug lebih kecil dari tabel, maka Ho
diterima, dan apabila lebih besar atau sama dengan harga tabel, maka

Ho ditolak.’

Diskusi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh tingkat pendidikan formal orang tua terhadap keaktifan beribadah
remaja di rumah. Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori
yang diambil dari kajian psikologi, hal tersebut dikarenakan yang menjadi
obyek penelitian adalah remaja dengan usia antara 12 — 14 tahun.

Secara psikologis masa remaja merupakan masa yang begitu unik,
penuh teka — teki, dilematis dan sangat rentan. Unik karena pertumbuhannya
banyak dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya sehingga karakter mereka
berbeda — beda. Penuh teka — teki karena kepribadian mereka susah ditebak.

Dilematis karena masanya merupakan peralihan dari masa anak — anak

! Prof. Dr. Sugiyono, Statustik Untuk Penelitian, (Bandung:Alfabeta : 2010), h.109
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menuju usia dewasa sehingga cenderung coba — coba. Dan sangat rentan
karena selalu berorientasi pada popularitas secara menggila dan instan.”

Selain itu Ahli ilmu jiwa juga menamakan masa remaja sebagai masa
ambivalensi ( kegamangan atau kebimbangan).3 Kegamangan atau
kebimbangan pada remaja, terjadi pada semua hal termasuk pemahaman
tentang agama. oleh sebab meskipun pada masa awal anak — anak telah
diajarkan agama oleh orang tua, namun karena pada masa remaja banyak
mengalami perkembangan kognitif, mungkin remaja akan mempertanyakan
tentang kebenaran keyakinan agama mereka sendiri.*

Bahkan sekarang ini banyak remaja yang aktifitas ibadahnya rendah.
Hal tersebut terjadi tidak hanya karena masa kebimbangan yang terjadi pada
remaja, akan tetapi juga dikarenakan faktor — faktor lainnya, seperti faktor
lingkungan dan perkembangan teknologi, yang cenderung memberikan
pengaruh negatif kepada para remaja.’ Hal ini didukung dengan kenyataan
bahwa tidak seperti masa anak — anak, remaja tidak bisa lagi diawasi secara
intensif oleh orang tua dan guru, sehingga mau tidak mau, remaja harus

bertanggung jawab untuk mengendalikan diri dan tingkah lakunya.®

M. Al - Mighwar, M.Ag, Psikologi Remaja, (Bandung : Pustaka Setia, 2006), h. 6

* Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung:PT.Remaja Rosda Karya,2005), h.70

* Prof. Dr. Hj. Samsunuwiyati Mar”at, S.Psi, Psikologi Perkembangan, (Bandung : PT.
Remaja Rosdakarya, 2005), h. 208

M. Al — Mighwar, M.Ag, op.cit., h.107

® Ibid, h.141
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Berdasarkan teori — teori psikologi tersebut di atas, dapat diambil
sebuah kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh antara tingkat pendidikan
formal orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah.

Namun teori tersebut tidak sesuai dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh penulis, berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis
dapat diketahui bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara tingkat
pendidikan orang tua terhadap keaktifan beribadah remaja di rumah. Hal ini
dapat dilihat dari hasil analisia data serta hasil perhitungan tingkat pendidikan
orang tua dan tingkat keaktifan beribadah remaja di rumah, yang berbanding
lurus.

Dikatakan berbanding lurus, sebab dari hasil penelitian diketahui
bahwa tingkat pendidikan orang tua termasuk kedalam kategori tidak baik
atau rendah hanya 15,5% dari 71 orang tua siswa yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi. Hal tersebut senada dengan tingkat keaktifan beribadah
remaja (siswa siswi SMP Islam Walisongo) di rumah yang juga termasuk
kedalam kategori tidak baik atau rendah, dengan jumlah 23,6% dari 71 siswa
yang aktif beribadah.

Sehingga dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa rendahnya tingkat keaktifan beribadah remaja di rumah dikarenakan
rendahnya tingkat pendidikan orang tua. Kesimpulan tersebut tidak hanya

berdasarkan hasil perhitungan secara statistik, tetapi juga berdasarkan hasil
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wawancara yang dilakukan kepada bapak kepala sekolah dan bapak Waka
Kesiswaan. Kedua narasumber tersebut mengemukakan hal yang sama, bahwa
mereka setuju jika rendahnya tingkat keaktifan beribadah remaja di rumah
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan orang tua, sebab rendahnya tingkat
pendidikan orang tua menyebabkan para orang tua merasa tidak mempunyai
kemampuan yang cukup untuk mendidik anak — anak mereka, baik pendidikan
secara umum maupun pendidikan agama, sehingga mereka mempercayakan
sepenuhnya pendidikan anak — anak mereka kepada sekolah. Para orang tua
melimpahkan tanggung jawabnya untuk mendidik anak kepada pihak sekolah,
menghadapi hal tersebut pihak sekolah sudah memberikan penyuluhan kepada
para orang tua siswa tentang pentingnya peranan orang tua dalam mendidik
anak di rumah, akan tetapi hasilnya juga belum bisa dirasakan sampai saat ini.
Selain itu hal tersebut juga di dukung oleh faktor keadaan ekonomi,
dimana sebagian besar orang tua siswa yang berpendidikan rendah berasal dari
keluarga dengan keadaan ekonomi menengah ke bawah, sehingga para orang
tua sibuk untuk mencari nafkah. Hampir semua orang tua siswa — siswi SMP
Islam Walisongo yang berpendidikan rendah berprofesi sebagai pedagang di
pasar, buruh tani serta pembuat batu bata. Sehingga waktu mereka banyak
tersita di luar rumah dan tidak bisa memperhatikan kegiatan beribadah anak —

anak mereka di rumah.
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Keadaan berbeda dapat dilihat pada keluarga yang memiliki tingkat
pendidikan tinggi, sebab orang tua yang berpendidikan tinggi pada umumnya
bekerja sebagai pegawai swasta atau guru, sehingga mereka lebih banyak waktu
untuk menemani anak — anak beraktifitas di rumah. Selain itu, orang tua siswa
yang memiliki pendidikan tinggi, merasa mempunyai kemampuan untuk
mendidik anak — anak di rumah, sehingga mereka sangat memperhatikan dan

mengawasi semua aktifitas anak, baik di sekolah maupun di rumah.



144

BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Sesuai dengan tujuan yang diharapkan dari hasil penelitian dan analisis

data diatas, maka penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Bahwa latar belakang pendidikan formal orang tua di SMP Islam Walisongo
desa Kedung Maling Kabupaten Mojokerto tergolong tidak baik, hal ini
terbukti dengan hasil analisis melalui proses prosentase yang menghasilkan
11,5% orang tua siswa yang memiliki latar belakang pendidikan formal
Perguruan Tinggi. Nilai tersebut dikonsultasikan dengan pernyataan
Suharsimi yang memberikan kriteria kurang dari 40% berarti tidak baik.
Bahwa keaktifan beribadah remaja (siswa — siswi SMP Islam Walisongo ) di
rumah tergolong tidak baik. Hal ini terbukti dari hasil analisa prosentase yang
hanya menghasilkan 23,6%, jika nilai tersebut dikonsultasikan dengan
pernyataan Suharsimi yang memberikan kriteria kurang dari 40% berarti tidak
baik.

Bahwa terdapat pengaruh antara latar belakang pendidikan formal orang tua
terhadap keaktifan beribadah remaja (siswa — siswi SMP Islam Walisongo) di
rumabh, hal ini terbuktu dengan adanya analisis data statistik Chi Kuadrat yang
diperoleh sebesar 22,735 dan jika dikonsultasikan dengan harga Chi Kuadrat

tabel dengan dk = 9 dan taraf signifikansi 1% yang berharga 21,666. Maka



145

dapat dipastikan bahwa harga Chi Kuadrat hitung < harga Chi Kuadrat tabel,

sehingga Hipotesis Nol ditolak dan Hipotesis Alternatif diterima.

B. Saran - Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang penulis kemukakan diatas,
maka penulis ingin memberikan saran-saran kepada obyek penelitian SMP Islam
Walisongo desa Kedung Maling Kabupaten Mojokerto demi kebaikan dan proses
menuju pendidikan yang diharapkan semua pihak, yaitu :

1. Bagi lembaga hendaknya berusaha untuk meningkatkan mutu kegiatan
keagamaan siswa di sekolah, sehingga tercipta kegiatan — kegiatan
keagamaan yang inovatif dan dapat meningkatkan nilai aktifitas
pendidikan keagamaan dalam sekolah yang nantinya diharapkan dapat
menjadi kegiatan dasar penanaman pendidikan keagamaan di lingkungan
sekolah.

2. Bagi para guru hendaknya lebih memberikan perhatian dan motivasi
kepada para siswa agar dapat terjalin suatu pendidikan keagamaan yang
senantiasa mendorong kesadaran siswa — siswi untuk lebih mendalami
pendidikan agama baik dilingkungan pendidikan (Sekolah) atau di
lingkungan tempat tinggal (Rumah) sehingga menjadikan siswa — siswi

yang berakhlak dan berbudi pekerti.
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